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ABSTRAK

PENGARUH RASIO KEUANGAN TERHADAP RETURN ON ASSET
PERBANKAN (STUDI PADA BANK UMUM YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2007-2013)

Oleh:
Kuntari Dasih
10404241018

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pengaagital adequacy ratio
(CAR) terhadapreturn on asset (ROA); pengarunoan to deposit ratio (LDR)
terhadap ROA; pengaruton performing loan (NPL) terhadap ROA; pengaruh
biaya operasional pendapatan operasional (BOPgdap ROA; pengaruh CAR,
LDR, NPL, BOPO secara simultan terhadap ROA bankimnyang terdaftar di
BEI tahun 2007-2013.

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengandekatan kuantitatif.
Teknik analisis data menggunakan regresi data pemgjan modelandom effect.
Data yang digunakan adalah data sekunder berujpakeasangan triwulan dengan
jumlah 308 observasi. Pengumpulan data diambil aleteknik dokumentasi yang
bersumber dari laporan publikasi bank. Pengamlsiampel dilakukan secara
purposive sampling dengan jumlah 11 bank.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa CAR berpenggaositif dan signifikan
terhadap ROA. LDR berpengaruh positif dan signifikerhadap ROA. NPL
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan tern@ddaOA. BOPO berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA. Secara simullAR, LDR, NPL, dan BOPO
memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA bank umyamg terdaftar di BEI
tahun 2007-2013.

Kata kunci  : ROA, CAR, LDR, NPL, BOPO

Vil



ABSTRACT

THE EFFECTS OF THE FINANCIAL RATIO ON THE RETURN ON
ASSET IN THE BANKING SECTOR (A STUDY OF COMMERCIAL BANKS
LISTED IN THE INDONESIAN STOCK EXCHANGE IN THE PERIOD OF

2007-2013)

By: Kuntari Dasih
10404241018

This study aims to investigate: the effect of the capital adequacy ratio (CAR)
on the return on asset (ROA), the effect of the loan to deposit ratio (LDR) on ROA,
the effect of the non-performing loan (NPL) on ROA, the effect of operational costs
and returns (BOPO) on ROA, and the simultaneous effects of CAR, LDR, NPL, and
BOPO on ROA in commercial banks listed in the Indonesian Stock Exchange (1SE)
in 2007-2013

This was an associative study employing the quantitative approach. The data
were analyzed by means of panel data regression using the random effect model.
The data were secondary data in the form of quarterly financial ratios with 308
observations. The data were collected by the documentation technique using bank
publication reports. The sample, consisting of 11 banks, was selected using the
pur posive sampling technique.

The results of the study were as follows. CAR had a significant positive effect
on ROA. LDR had a significant positive effect on ROA. NPL had an insignificant
positive effect on ROA. BOPO had a significant negative effect on ROA.
Smultaneously, CAR, LDR, NPL, and BOPO had significant effects on ROA in
commercial banks listed in Indonesian Sock Exchange (I1SE) in 2007-2013.

Keywords: ROA, CAR, LDR, NPL, BOPO
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BAB |
PENDAHULUAN

L atar Belakang

Salah satu potret nyata dari indikator kemajuan ekonomi suatu negara
dapat dilihat dari kemajuan pasar modalnya. Di era modern, peran pasar
modal menjadi begitu penting dalam menyediakan sumber pembiayaan bagi
perusahaan. Pasar modal menjadi salah satu alternatif pilihan sumber dana
yang cepat melalui jua beli instrumen keuangan jangka panjang. Oleh
karena itu, banyak perusahaan yang mengandalkan pasar modal untuk
mendanai usahanya.

Sektor yang membutuhkan pendanaan dari pasar modal adalah
perbankan. Dalam perekonomian modern, industri perbankan ini memegang
peranan penting karena hampir semua sektor yang berhubungan dengan
kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa bank. Oleh karena itu, industri
perbankan harus selalu sehat terutama ditinjau dari segi permodalan.

Bank merupakan nyawa dalam menggerakkan perekonomian.
Menurut Undang-Undang No.10 tahun 1998 yang dimaksud dengan bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak. Menurut Deborah K. Dilley (2010: 2), bank is an establishment for
custody, loan, exchange, or issue of money, for the extension of credit, and

for fascilitating the transmission of funds. Dari definisi tersebut, bisa



diambil kesimpulan bahwa bank adalah lembaga yang berhubungan dengan
penitipan, pinjaman, pertukaran, dan hal-hal lain yang berhubungan dengan
uang dalam rangka perluasan kredit dan proses transmisi atau perpindahan
dana.

Dalan sistem perekonomian, bank berfungs sebaga lembaga
intermediasi. Menurut Kent Matthews and John Thompson (2008: 35),
financial intermediation is a process that involves suplus units depositing
funds with financial institutions that in turn lend to deficit units. Ini berarti
bahwa bank menerima dana dari berbagai sumber yang kemudian digunakan
untuk membuat pinjaman atau investasi lain baik untuk individu maupun
korporasi. Menurut Deborah K. Dilley (2010: 3), selain sebagai lembaga
intermediasi bank juga mempunyai peranan sebagai berikut:

1. Creating financial products and services that benefit business and

consumers

2. Facilitating the creation of money

3. Being involved in the transfer of funds

4. Reinventing the financial future
Berdasarkan pendapat di atas, pada dasarnya tujuan dari adanya bank adal ah
untuk melancarkan sistem pembayaran, melalui penciptaan produk dan jasa
keuangan bank demi terciptanya akses yang lebih fleksibel dalam berbagai
transaksi ekonomi.

Di negara-negara berkembang umumnya, sektor keuangan masih
didominasi oleh sektor perbankan. Sampai tahun 2013, di Indonesia terdapat

5 Bank Persero, 42 BUSN Devisa, 32 BUSN Non Devisa, 28 Bank

Campuran, dan 11 Bank Asing (www.bi.go.id, diakses pada tangga 23



Desember 2013). Begitu banyaknya jumlah bank tentu menambah risiko
yang dihadapi, apalagi jika ada bank besar yang mempunyai risiko sistemik
akan dapat mengancam perekonomian Indonesia. Maka dari itu, bank harus
menj aga kepercayaan masyarakat berkaitan fungsinya sebagai agent of trust.

Kepercayaan masyarakat terhadap perbankan mulai pulih pasca
terjadinya krisis tahun 1998. Bahkan kecenderungan untuk menyimpan uang
di bank maupun mengandalkan bank sebagai lembaga pembiayaan
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini dapat dicermati dari
dana pihak ketiga (DPK) yang berhasil dihimpun bank dan kredit yang
berhasil disalurkan pada tahun 2007-2013. Data disgikan dalam tabel
berikut:

Tabel 1. Dana Pihak Ketiga dan Jumlah Kredit yang Disaurkan Bank
Umum yang Tercatat di BEI Tahun 2007-2013 (dalam milyar)

Tahun DPK Jumlah Kredit yang disalurkan
2007 1.510.834 1.002.012
2008 1.753.292 1.307.688
2009 1.973.042 1.437.930
2010 2.338.824 1.765.845
2011 2.784.912 2.200.094
2012 3.225.198 2.725.674
2013 3.663.968 3.319.842

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia

Berdasarkan padatabel di atas, dapat dilihat bahwa dana pihak ketiga
(DPK) yang dihimpun bank umum mengalami kenaikan dari tahun 2007
sampa 2013. Ini menunjukkan bahwa masyarakat semakin paham dan
responsif terhadap keberadaan bank. Jumlah kredit yang disalurkan bank
juga mengalami peningkatan yang mengindikasikan bahwa bank semakin

efisen daam mengelola asetnya yang bersumber dari dana masyarakat.



Namun, adanya peningkatan ini harus disikapi dengan hati-hati oleh bank.
Bank tetap perlu menjaga tingkat kesehatan dan meningkatkan kinerjanya
demi menjaga kepercayaan masyarakat.

Salah satu hal penting untuk memprediksi prospek bank ke depan
dapat dilihat dari kinerjanya dalam menghasilkan laba yang ditunjukkan
lewat laporan keuangan. Menurut Leopold A. Bernstein dalam Kasmir
(2010: 65), financial statement is the judgmental process that aims to
evaluate the current and past financial position and results of operation of
an enterprise, with primary objective of determining the best possible
estimate and prediction about future condition and performance. Laporan
keuangan dapat digunakan untuk mengevaluasi posisi keuangan pada masa
lalu dan saat ini dari hasil operasi perusahaan, dengan tujuan utama untuk
memberikan kemungkinan estimasi dan prediks tentang kinerja di masa
yang akan datang.

Kinerja bank dapat diamati dari kemampuannya dalam menghasilkan
laba atau profitabilitas yang dapat diukur dengan Return on Equity (ROE)
maupun Return on Asset (ROA). Menurut Lukman Dendawijaya (2003:
120), ROA memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh
earning dalam operasi perusahaan, sedangkan ROE hanya mengukur return
yang diperoleh dari investasi pemilik perusahaan dalam bisnis bank.

ROA dipilih sebagai ukuran kinerja bank. Hal ini didasarkan pada
beberapa alasan. Pertama, ROA dapat digunakan untuk mengukur seberapa

baik kemampuan bank dalam mengatur aset yang dimilikinya secara



keseluruhan. Rasio ini sekaligus merupakan indikator efisienss mangjerial
bank yang mengindikasi kan kemampuan manaeman dalam mengelola aset-
asetnya untuk memperoleh keuntungan (Mudragjad Kuncoro, 2002: 234).
Kedua, ROA dapat digunakan untuk membandingkan kinerja antar bank
dari suatu periode ke periode yang lain. Vaentina Flamini et al dalam IMF
Working Paper (2009: 8), menyatakan bahwa ROA tends to tell how
effectively an organization is taking earning adventage of its base assets.
This used to be the most popular way of comparing banks to each other and
to monitor their own performance from period to period. Jadi, selain
berguna untuk mengetahui tingkat efisienss pengelolaan aset dalam
menghasilkan laba, ROA juga menjadi rasio populer untuk membandingkan
Kinerja antar bank dari satu periode ke periode berikutnya.

Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap profitabilitas bank yaitu
Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non
Performing Loan (NPL), dan Biaya Operasiona Pendapatan Operasional
(BOPO). CAR merupakan rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan
modal dalam menunjang aktiva yang mengandung risiko. LDR merupakan
rasio yang mengukur perbandingan jumlah kredit yang diberikan bank
dengan dana yang diterima oleh bank. NPL atau kredit bermasalah adalah
rasio yang menunjukkan kualitas aset bank umum. BOPO adalah rasio yang
menggambarkan efisienss biaya operasional dibandingkan dengan

pendapatan operasional bank. Adapun data mengena dinamika rasio-rasio



keuangan perbankan di Indonesia tahun 2007-2013 secara umum disajikan
dalam tabel berikut:

Tabel 2. Daftar Rasio Keuangan ROA, CAR, LDR, NPL, BOPO Bank
Umum yang Tercatat di BEI Tahun 2007-2013 (dalam persen)

Tahun | ROA CAR LDR NPL BOPO
2007 | 2.78 19.30 66.32 4.07 84.05
2008 | 2.33 16.76 74.58 3.20 88.59
2009 | 2.60 17.42 72.88 331 86.63
2010 | 2.86 17.18 75.21 2.56 118.24
2011 | 3.03 16.05 78.77 2.17 85.42
2012 | 311 17.43 83.58 297 74.10
2013 | 3.08 18.13 89.70 2.57 74.08

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia

Jika kita cermati pergerakan tahun 2007 sampai tahun 2008 terjadi
penurunan nila CAR sebesar 2.54 poin yang mengindikasikan adanya
penurunan modal bank. Terjadi kenaikan LDR sebesar 8.26 poin yang
mengindikasikan bahwa terjadi kenaikan jumlah kredit yang mampu
disalurkan oleh bank. Terjadi penurunan NPL sebesar 0.87 poin yang
menunjukkan semakin baik kualitas aset bank. Terjadi kenailkan pada rasio
BOPO sebesar 4.54 poin. Pergerakan rasio-rasio keuangan tersebut diikuti
dengan penurunan nilai ROA sebesar 0.45 poin yang mengindikasikan
bahwa terjadi penurunan kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Hal
menarik yang dapat diamati dari pergerakan tahun 2007-2008 adalah
kenaikan LDR yang justru diikuti dengan penurunan ROA, dan penurunan
NPL atau kredit macet yang juga diikuti dengan penurunan ROA. Idealnya
adalah kenaikan LDR akan diikuti dengan kenaikan ROA, dan penurunan

NPL akan diikuti dengan kenaikan ROA.



Pada pergerakan tahun 2008 sampai tahun 2009 terjadi kenaikan CAR
yang berarti modal bank mengalami kenaikan. Terjadi penurunan LDR yang
berarti kemampuan penyaluran kredit mengalami penurunan. Terjadi
kenailkan NPL yang menunjukkan adanya penurunan kualitas aktiva
produktif. Terjadi penurunan BOPO yang mengindikasikan bahwa kegiatan
operasi bank semakin efisien. Pergerakan rasio-rasio keuangan tersebut
diikuti dengan peningkatkan ROA yang menunjukkan semakin baik
kemampuan bank dalam menghasilkan laba. Hal menarik pada pergerakan
tahun ini adalah turunnya nilai LDR yang justru diikuti dengan naiknya nilai
ROA, dan adanya kenaikan NPL yang menaikkan nilai ROA. ldeanya
adalah penurunan LDR akan menurunkan nilai ROA, dan kenaikan NPL
akan menurunkan nilai ROA.

Pada pergerakan tahun 2009 sampai tahun 2010, hal menarik yang
bisa dicermati yakni penurunan CAR yang diikuti dengan kenaikan ROA
serta kenaikan biaya operasional yang juga meningkatkan nilai ROA.
Idealnya adalah penurunan nilai CAR akan diikuti dengan penurunan nilai
ROA dan kenaikan BOPO akan diikuti dengan penurunan nilai ROA.

Pada pergerakan tahun 2010 sampai dengan tahun 2011 terjadi kasus
yang sama dengan tahun sebelumnya dimana terjadi penurunan nilai CAR
yang justru meningkatan nilai ROA. Idealnya adalah penurunan nilai CAR
akan diikuti dengan penurunan nilai ROA. Sedangkan hal yang perlu
diperhatikan dalam pergerakan tahun 2011 sampa dengan tahun 2012

adalah kenaikan NPL yang berdampak pada naiknya nila ROA, karena



idealnya kenaikan NPL akan menurunkan nilac ROA. Sampai pada tahun
2013, pergerakan faktor-faktor yang mempengaruhi ROA banyak yang
menunjukkan pengaruh inkonsisten.

Secara umum, ROA dari tahun ke tahun menunjukkan tren yang
menaik, hanya sga faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti CAR,
LDR, NPL dan BOPO menunjukkan hasil yang fluktuatif dan pengaruh
yang tidak menentu. Pada pergerakan tahun 2009 sampai 2010 adanya
penurunan nilai CAR justru diikuti dengan kenaikan nilar ROA. Padahal
menurut Mudrajad Kuncoro (2002: 354), semakin kecil CAR maka
keuntungan bank akan semakin kecil karena lingkup usaha bank menjadi
lebih rentan dengan modal yang lebih sedikit.

Profitabilitas juga erat kaitannya dengan jumlah kredit yang diberikan
yang diproksikan menggunakan LDR. Sesuai dengan ketentuan Bank
Indonesia, batas ideal kisaran ketentuan rasio kredit terhadap
simpanan/LDR adalah sebesar 78%-100% (SE Bl No.15/41/DKMP tanggal
1 Oktober 2013). Batas ideal ini dibuat sebagai panduan agar bank tidak
terlalu agresif dan lebih berhati-hati terhadap potensi risiko kredit.

Berdasarkan data di atas, 60% lebih LDR bank masih berada di bawah
batas ideal yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Selain itu, pada
pergerakan tahun 2007-2008 terjadi kenaikan LDR yang justru diikuti
dengan penurunan ROA. Padaha dalam penelitian yang dilakukan oleh
Pandu Mahardian (2010: 105), LDR mempunyai pengaruh positif terhadap

nilai ROA.



NPL atau Non Performing Loan yang merupakan proks dari risiko
kredit juga berhubungan dengan profitabilitas bank. Non Performing Loan
atau kredit bermasalah adalah salah satu alat penilaian kualitas aset bank
umum dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet sebagaimana
diatur dalam ketentuan Bank Indonesia melalui SE Bl No.15/28/DPNP 31
Juli 2013 dengan batas maksimal adalah 5%. Dalam kondisi normal, bank
komersial mengandalkan komponen kredit sebagai earning assetnya, maka
NPL yang tinggi akan menurunkan profitabilitas bank (Joko Retnadi, 2006:
15).

Namun berdasarkan fakta di lapangan yakni pada pergerakan tahun
2011 sampai 2012, adanya kenaikan NPL justru meningkatkan nilai ROA.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wisnu Mawardi (2004: 88)
menunjukkan bahwa NPL mempunyai pengaruh negatif terhadap ROA.

Profitabilitas bank berkaitan erat dengan efisiens bank dalam
mengelola asetnya, atau dengan kata lain ROA berkaitan erat dengan biaya
yang dikeluarkan bank dalam memperoleh pendapatan dari aset yang
dikelola. Rasio yang menggambarkan efisiensi biaya operasional dengan
pendapatan operasional diproksikan dengan BOPO. Bank Indonesia
menetapkan ketentuan BOPO bagi Bank Umum Kelompok Usaha (BUKU)
I maksimal 85%. BUKU I kisaran 78%-80%, BUKU 111 kisaran 70%-75%,
dan BUKU 1V 60%-65%.

Menurut Mudrajad Kuncoro (2002: 568) semakin tinggi rasio BOPO

mencerminkan kurangnya kemampuan bank dalam menekan biaya
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operasiona. Hal ini sgalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Edhi
Satriyo Wibowo (2013: 80) bahwa BOPO mempunyai pengaruh negatif
terhadap ROA. Namun hal ini bertentangan dengan fakta di atas, yakni pada
pergerakan tahun 2009 sampai 2010 adanya kenaikan BOPO justru diikuti
dengan kenaikan ROA. Ratarata nila BOPO juga masih berada di luar
batas ideal yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.

Berdasarkan adanya temuan yang berbeda terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi ROA, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian
mengenai pengaruh rasio keuangan terhadap profitabilitas bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2013.

I dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat mengidentifikasi
beberapa permasal ahan sebagai berikut:

1.  Penurunan CAR yang diikuti dengan kenaikan ROA. Ideanya,
penurunan CAR akan diikuti dengan penurunan ROA.

2.  Kenakan LDR yang diikuti dengan penurunan ROA. Ideanya,
kenaikan LDR akan diikuti dengan kenaikan ROA.

3. Nila LDR bank yang mayoritas masih berada di luar batas ideal yang

ditetapkan yakni 78-100%.

4.  Penurunan NPL yang diikuti dengan penurunan ROA. ldeanya,
penurunan NPL akan diikuti dengan kenaikan ROA.
5.  Kenakan BOPO yang diikuti dengan kenaikan ROA. Ideanya,

kenaikan BOPO akan diikuti dengan penurunan ROA.
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6. Nila BOPO bank masih cenderung tinggi, nilainya melebihi standar
yang ditetapkan Bl yakni di atas 85%.
7.  Hasil penditian tentang analisis rasio keuangan terhadap profitabilitas
bank yang selamaini belum konsisten.
Batasan Masalah
Banyak faktor yang mempengaruhi Return on Asset (ROA). Pendlitian
ini dibatasi pada rasio keuangan yang mempengaruhi ROA yaitu Capital
Adeguacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing
Loan (NPL), dan Biaya Operasiona Pendapatan Operasiona (BOPO).
Dalam penelitian ini populasi juga dibatasi pada bank yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2007-2013.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, rumusan
masal ah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh CAR terhadap ROA pada bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2013?
2.  Bagaimana pengaruh LDR terhadap ROA pada bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2013?
3.  Bagaimana pengaruh NPL terhadap ROA pada bank umum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2013?
4.  Bagaimana pengaruh BOPO terhadap ROA pada bank umum yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2013?
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5. Bagaimana pengaruh CAR, LDR, NPL, BOPO secara bersama-sama
terhadap ROA pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2007-20137?

Tujuan Penélitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Pengaruh CAR terhadap ROA pada bank umum yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2013

2. Pengaruh LDR terhadap ROA pada bank umum yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2013

3. Pengaruh NPL terhadap ROA pada bank umum yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2013

4.  Pengaruh BOPO terhadap ROA pada bank umum yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2007-2013

5.  Pengaruh CAR, LDR, NPL, BOPO secara bersama-sama terhadap
ROA pada bank umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2007-2013

Manfaat Penelitian
Sgjalan dengan tujuan dari penelitian ini, kegunaan yang diperoleh

dari penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Bagi Emiten
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu
dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan terutama dalam

rangka memaksimumkan kinerja perusahaan untuk memperoleh |aba.
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Bagi Investor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber
informasi dalam pengambilan keputusan investasi saham perbankan di
Bursa Efek Indonesia.

Bagi Akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau referens
untuk penelitian selanjutnya.

Bagi Masyarakat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber
pengetahuan dalam memilih bank yang sehat terutama untuk

mel akukakan proses transmisi dana.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kagjian Teori
1. Bank

Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dama dar
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkakagzbali
dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk laindgsam rangka
meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. MenurutryéWarjiyo
(2004: 135), bank adalah lembaga kepercayaan yasrgungsi
sebagai lembaga intermediasi, membantu kelancaratems
pembayaran, dan yang tidak kalah pentingnya adabhgai lembaga
yang menjadi sarana dalam pelaksanaan kebijakaerpdah, yaitu
kebijakan moneter.

Beberapa sifat dasar yang dimiliki bank menurutniiad dan
Dybvig (dalam Perry Warjoyo, 2004: 137) adalah: rhgmiliki
kewajiban yang harus dibayar setiap saat apabidaiti yaitu dana-
dana yang disimpan oleh masyarakat sebagaimaniatedari sisi
pasiva neraca dan 2) memiliki harta yang tidak itlkyang
penilaiannya tidak mudah serta berjangka waktu hletama
dibandingkan dengan kewajiban yang dimiliki. S8d#at dasar bank
tersebut tampak jelas pada sumber pendanaannyabgaagal dari

simpanan masyarakat dalam bentuk giro, tabungangejgosito serta

14
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pada penyaluran dananya dalam bentuk kredit keghawia usaha dan
alternatif investasi lainnya.

Menurut Kasmir (2012: 19-24) jenis bank dapat gatindari 3
segi yaitu fungsi, kepemilikan, dan statusnya.Hatlidari segi fungsi
bank dapat dibedakan menjadi 2 vyaitu bank umum Hank
perkreditan rakyat (BPR). Bank umum adalah bank gyan
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atao
berdasarkan prinsip syariah, yang dalam kegiatameaberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran. Berbeda dengan bamkmy BPR
tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayakaimya jasa-jasa
perbankan yang ditawarkan BPR jauh lebih sempit gillbandingkan
dengan kegiatan atau jasa bank umum.

Ditinjau dari segi kepemilikannya, bank dapat dddexh
menjadi 4 yakni bank milik pemerintah, bank milikasta nasional,
bank milik asing dan bank campuran. Bank milik pentah yaitu
bank yang akta pendirian maupun modalnya sepenutimybki oleh
pemerintah. Bank milik swasta nasional merupakank lyang seluruh
atau sebagian besar sahamnya dimiliki oleh swaassgomal. Bank
milik asing merupakan cabang dari bank yang adaatinegeri dan
bank milik campuran yaitu bank yang dimiliki olefh@k asing dan
pihak swasta nasional.

Sedangkan ditinjau dari segi status bank dapatddkamn

menjadi 2 yaitu bank devisa dan bank non devisaikBaevisa
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merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksr keegeri
atau yang berhubungan dengan mata uang asing dexsaruhan.
Sedangkan bank non devisa merupakan bank yang be&mpunyai
ijin usaha melaksanakan transaksi sebagai banksaledimana
transaksi yang dilakukan masih dalam batas-baigarae

Dalam suatu perekonomian, bank mempunyai peran yang
penting yakni sebagai lembaga intermediasi yanggmgun dana
dari surplus unit kemudian menyalurkannya ke defisiit. Bank
menghimpun dana dari masyarakat sebagai sumberautgang
diandalkan dalam kegiatan usaha sehari-hari. Danadihimpun
menggunakan instrumen produk simpanan yang teddiri giro,
deposito, dan tabungan. Selain itu, bank juga banpedalam
melancarkan pembayaran, perdagangan dan peredangnnelalui
berbagai layanan yang disediakan.
L aporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan laporan periodik yaningikas
kegiatan perusahaan. Laporan keuangan umumnya adiganoleh
para pemberi modal seperti kreditor, investor, dah perusahaan itu
sendiri berkaitan dengan kepentingan manajerialpdggilaian kinerja
perusahaan.

Menurut Harmono (2009: 104), laporan keuangan naaup
alat analisis bagi manajemen keuangan perusahaag lyarsifat

menyeluruh, dapat digunakan untuk mendeteksi/mgndss tingkat
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kesehatan perusahaan, melalui kondisi arus kas &inarja
operasional perusahaan baik yang bersifat pars@alpom kinerja
organisasi secara keseluruhan.

Menurut Mamduh Hanafi dan Abdul Halim (2003: 13jadiga
bentuk laporan keuangan yaitu 1) Neraca, 2) laptaiaa rugi dan 3)
laporan arus kas. Neraca dapat digambarkan selsagdi potret
kondisi keuangan perusahaan pada suatu waktu tter(@mapshot)
yang meliputi aktiva atau aset (sumber daya) osganidan klaim
(liabilities) atas aset tersebut. Aset merupakan hasil keputusa
investasi atau penggunaan dana, sementara klaimpaien hasil
keputusan pendanaan.

Laporan laba rugi merupakan ukuran keseluruhan tgsies
perusahaan selama periode tertentu. Laporan lafiadibarapkan
mampu memberikan informasi yang berkaitan dengargkat
keuntungan, risiko, fleksibilitas keuangan, dan &ermuan
operasional perusahaan.

Laporan arus kas menunjukkan informasi mengenearakas
masuk atau keluar bersih pada suatu periode. Laporderisi hasil
dari tiga kegiatan pokok perusahaan yakni opeliasgstasi, dan
pendanaan. Secara umum tujuan dari laporan keuangarurut
Veithzal Rivai (2007: 616) adalah sebagai berikut:

1) Memberikan informasi kas mengenai posisi keuangan

perusahaan pada periode tertentu
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2) Memberikan informasi keuangan mengenai hasil usaha
perusahaan selama periode akuntansi tertentu

3) Memberikan informasi yang dapat membantu pihakipieng
berkepentingan untuk menilai kondisi dan potensatsu
perusahaan

4) Memberikan informasi penting lainnya yang relevanghn
kebutuhan pihak-pihak yang berkepentingan dengaorda
keuangan

Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan instrumen analisis prestas
perusahaan yang menjelaskan berbagai hubungan ruiikator
keuangan. Rasio keuangan at@oancial ratio ini sangat penting
gunanya untuk melakukan analisis terhadap kondisuakgan
perusahaan. Tujuannya adalah menunjukkan perulatiam prestasi
operasi di masa lalu dan membantu menggambarkan poga
perusahaan tersebut, untuk kemudian menunjukkio dgan peluang
yang melekat pada perusahaan yang bersangkutaam(lifahmi,
2012: 46).

Menurut Sofyan Syafri Harahap (1998: 297), rasiodkgan
adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandiisgéun pos laporan
keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai huburygag
relevan dan signifikan. Hasil perhitungan rasio dapat digunakan

untuk mengukur kinerja keuangan bank pada periedentu, dan
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dapat dijadikan tolok ukur untuk menilai tingkatskbatan bank
selama periode keuangan tersebut.

Rasio keuangan mempunyai tujuan untuk menghilandgas
ukuran dalam pengukuran prestasi keuangan organidasurut Van
Horne J. (1977: 30)analysis and interpretation of various ratios
should give ana experienced and skilled analyst a better
under standing of the financial condition and performance of the firm
than he would obtain from analysis of the financial data alone.
Analisis dan interpretasi mengenai berbagai macasio rkeuangan
akan memberikan pemahaman yang lebih baik mendgemadisi
perusahaan.

Rasio keuangan perlu dikenali secara keseluruheenéaidak
ada satu rasio yang bisa memberikan kecukupannuafgr untuk
membuat penilaian mengenai kinerja perusahaan. MeRan Horne
J. (1977:31)jt is important to recognize from the outset that no one
ratios gives us sufficient information by which to judge the financial
condition and performance of the firm. Only when we analyze a group
of ratios are we able to make reasonable judgments. Jadi penting
sekali memahami bahwa satu rasio saja tidak bisanb@ekan
informasi yang mutlak untuk membuat penilaian tdapaperusahaan.
Hanya dengan menganalisis sekelompok rasio bisaalgh penilaian

yang layak dan komprehensif.
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Analisis rasio keuangan memiliki beberapa kegunahn
antaranya untuk mengevaluasi kondisi perusahaam pada lalu dan
memprediksi kondisi pada masa depan. Analisis ragij@a dapat
digunakan untuk melakukan perbandingan antar peaasasejenis.
Van Horne J. (1977: 30) mengemukakan bahwa:

The analysis of financial ratios involves two types of

camparison. First, the analyst can compare a present ratio with

past and expected future ratios for the same company. The
second method of comparison involves the ratios of one firm

WiFh t_hos_e of similar firms or with industry averages at the same

point in time.

Jadi, dengan adanya rasio keuangan yang disusam diboran
keuangan, pihak yang menggunakan laporan keuaegsebtt dapat
mempelajari komposisi perubahan dalam perusahaampHKsisi yang
dimaksud adalah adanya kemajuan atau kemundurardiskon
keuangan dan kinerja dari waktu ke waktu. Rasiakgan juga bisa
digunakan untuk memproyeksikan kondisi perusahaand&pan
dengan melihat rasio pada masa lalu.

Menurut Lukman Dendawijaya (2003: 116), pada dasar
rasio keuangan bank bisa dikelompokkan ke dalara tigacam
kategori, yaitu:

1) Rasio Likuiditas
Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio inirietdri:

a) CashRatio

b)  Reserve Requirement
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c) Loanto Deposit Ratio

d) Loanto Asset Ratio

e) Rasio Kewajiban Bersi@all Money
2) Rasio Solvabilitas

Rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan

perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnyso Ra

terdiri dari:

a) Capital Adeguacy Ratio

b) Debt to Equity Ratio

c) Long Term Debt to Asset Ratio
3) Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio yang melihat kerpaan

perusahaan menghasilkan laba (profitabilitas). drasi terdiri

dari:

a) ROA (Return on Assets)

b) ROE(Return on Equity)

c) NIM (Net Interest Margin)

d) BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional)

Rasio keuangan dan kinerja perusahaan mempunyainfab
yang erat. Rasio keuangan ada banyak jumlahnyaetgap rasio itu
mempunyai kegunaanya masing-masing. Jadi, untuklanéondisi
dan kinerja keuangan perusahaan dapat digunakeny@sg sesuai

dengan kebutuhan pengguna.
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Menurut Irham Fahmi (2012: 47), adapun manfaat yaisg
diambil dengan dipergunakannya rasio keuangan:yaitu
1) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat unt@diétgn alat
dalam menilai kinerja dan prestasi perusahaan
2) Analisis rasio keuangan sangat bermanfaat sebagakan

untuk membuat perencanaan

3) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan alat untuk

mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari persgeldngan

4) Analisis rasio keuangan bermanfaat bagi para kredihtuk
memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapiaitkin
dengan jaminan kelangsungan pembayaran bunga
pengembalian pokok pinjaman

5) Analisis rasio keuangan dapat dijadikan penilaiagi lpihak
stakeholder organisasi
Menurut Sofyan Syafri Harahap (1998: 298), rasiodkgan

mempunyai keunggulan sebagai berikut:

1) Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statystilg lebih
mudah dibaca dan ditafsirkan

2) Merupakan pengganti yang lebih sederhana darinmdsr yang
disajikan laporan keuangan yang sangat rinci damtru

3) Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lai

4) Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi modééim

pengambilan keputusan dan model prediksi

dan
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5) Menstandardisasize perusahaan

6) Lebih mudah memperbandingkan perusahaan dengan
perusahaan lain atau melihat perkembangan perusaeaara
periodik atauime series

7) Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakpkedtiksi

di masa yang akan datang
Profitabilitas

Konsep profitabilitas atau disebut dengan rentaisilekonomi
dalam teori keuangan sering digunakan sebagai atatikkinerja
fundamental perusahaan yang mewakili kinerja mamaje Penilaian
rentabilitas merupakan penilaian terhadap kond@si #emampuan
memperoleh laba perusahaan untuk mendukung kegigirasional
dan permodalan (Veithzal Rivai, 2007: 720).

Profitabilitas memiliki hubungan kausalitas terhadailai
perusahaan. Hubungan kausalitas ini menunjukkarwdadpabila
kinerja manajemen perusahaan yang diukur mengganakaio
profitabilitas dalam kondisi baik, maka akan mernikzar dampak
positif terhadap keputusan investor di pasar modalk menanamkan
modalnya dalam bentuk penyertaan modal. Demikianyhajuga
akan berdampak pada keputusan kreditor dalam kgialengan
pendanaan perusahaan melalui utang.

Profitabilitas atau keuntungan merupakan hasil dari

kebijaksanaan yang diambil oleh manajemen. Rasaditabilitas
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digunakan untuk mengukur seberapa besar tingkaitiiegan yang
dapat diperoleh perusahaan. Menurut Sutrisno (2@P2), rasio
keuntungan dapat diukur dengan beberapa indikatariy

a. Profit Margin

Profit margin merupakan kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan pemuang
dicapai.

b.  Returnon Asset (ROA)

Return on Asset juga sering disebut sebagai rentabilitas
ekonomi merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimdikh
perusahaan. Dalam hal ini laba yang dihasilkan afddba
sebelum bunga dan pajak ataarning Before Interest and Tax
(EBIT).

c.  Returnon Equity (ROE)

Return on Equity (ROE) ini sering disebut dengaate of
return on net worth yaitu kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yamdild,
sehingga ROE disebut juga sebagai rentabilitas heetadiri.
Laba yang diperhitungkan adalah laba bersih setdijabtong

pajak atalEarning After Tax (EAT).
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d. Returnon Investment (ROI)

Return on Investment (ROI) merupakan kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang akan
digunakan untuk menutup investasi yang dikeluarkizabha
yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah labesih
setelah pajak atau EAT.

e. Earning Per Share (EPS)

Earning Per Share (EPS) merupakan ukuran kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan per lesatem
pemilik. Laba yang digunakan sebagai ukuran adiallh bagi
pemilik atau EAT.

ROA (Return on Asset)

Dalam penelitian ini, profitabilitas diukur deng®®A dimana
ROA mengukur kemampuan manajemen bank dalam nwageet-
asetnya guna memperoleh keuntungan secara kesstur(lbukman
Dendawijaya, 2003: 120).

ROA atau sering diterjemahkan ke dalam Bahasa kwlan
sebagai rentabilitas ekonomi mengukur kemampuarspbeaan dalam
menghasilkan laba pada masa lalu. Analisis mendge@& kemudian
bisa diproyeksikan ke masa depan untuk melihat kgmoan
perusahaan dalam menghasilkan laba pada masa rwegd&OA
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan labayamen

menggunakantotal asset (kekayaan) yang dipunyai perusahaan
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setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mandaet tersebut
(Mamduh Hanafi dan Abdul Halim, 2003: 159).

ROA adalah alat untuk menganalisis atau mengukugkét
efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapaiholeank yang
bersangkutan. ROA digunakan untuk mengukur kemampua
manajemen bank dalam memperoleh (laba) secara ukeaisah.
Menurut Mudrajad Kuncoro (2002: 570), selain mekama ukuran
profitabilitas bank ROA sekaligus merupakan inddkaiefisiensi
manajerial bank yang mengindikasikan kemampuan jeaes
dalam mengelola aset-asetnya untuk memperoleh lkeger.

Sesuai dengan Surat Edaran yang dikeluarkan olehk Ba
Indonesia yakni SE No.13/24/DPNP tanggal 25 OktoBed1,
ketentuan untuk ROA minimal yang ideal bagi banklall 1.5%.
Artinya bahwa jika bank memperoleh keuntungan @iddanilai yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia maka bank tersebyathkan masih
belum optimal dalam mengelola asetnya.

Berdasarkan SE Bl N0.13/30/DPNP tanggal 16 Dese2bEt,
rumus yang digunakan dalam perhitungan ROA adakbagai

berikut;

_ Laba Sebelum Pajak
" Rata—Rata Total Aset

ROA

Sumber dana terbesar bank berasal dari simpanayarakat.

Maka semakin besar ROA suatu bank, semakin bedar tmgkat
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keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakinpula posisi
bank tersebut dari segi penggunaan aset.
CAR (Capital Adequacy Ratio)

Tingkat kecukupan modal bank dinyatakan denganustesio
tertentu yang disebut rasio kecukupan modal aspital adequacy
ratio. Berdasarkan SE Bl No.15/41/DKMP tanggal 1 Oktob@t3,
CAR atau rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimurang
selanjutnya disingkat KPMM adalah rasio perbandingatara modal
dengan aset tertimbang menurut risiko sebagaimanakdud dalam
ketentuan Bank Indonesia mengenai kewajiban peagadmodal
minimum bank umum.

Masalah kecukupan modal merupakan hal penting dblams
perbankan. Bank yang memiliki tingkat kecukupan atgeng baik,
menunjukkan indikator sebagai bank yang sehat. @ardtan
Peraturan Bank Indonesia, kecukupan modal minimamg ywajib
dipenuhi oleh setiap bank adalah sebesar 8% (PRISNR2/PBI/2013
tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank dmu

Capital Adequacy Ratio (CAR) mempunyai fungsi untuk
mengidentifikasi, mengukur, mengawasi, dan mengbnsiko-risiko
yang timbul yang dapat berpengaruh terhadap besanodal bank.
Perhitungancapital adequacy ini didasarkan pada prinsip bahwa

setiap penanaman yang mengandung risiko harusiaksedjumlah
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modal sebesar persentase tertefrisk margin) terhadap jumlah
penanamannya (Mudrajat Kuncoro, 2002: 562).

CAR merupakan alat analisis yang digunakan untukgeghui
berapa jumlah modal yang memadai untuk menunjangjatean
operasionalnya dan cadangan untuk menyerap kerygranmungkin
terjadi (Mudrajat Kuncoro, 2002: 573). Berdasark&E BI
No0.13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011 perhitu@fsiR sebagai
berikut:

Modal

CAR =
ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko)

Semakin tinggi CAR maka semakin tinggi modal senghing
dapat digunakan untuk mendanai aktiva produktifai@u menutup
risiko kerugian dari penanaman aktiva, sehinggaakemrendah
biaya dana yang dikeluarkan oleh bank. Dengan damilsemakin
rendah biaya dana yang dikeluarkan maka laba bkak aemakin
meningkat.

L DR (Loan to Deposit Ratio)

Rasio likuiditas adalah rasio yang digunakan unméngukur
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajitmmgkga
pendeknya atau kewajiban yang sudah jatuh temgah Satu rasio
likuiditas yang sering digunakan dalam menilai Kaesuatu bank
adalahLoan to Deposit Ratio (LDR). Menurut Lukman Dendawijaya
(2003:118), LDR adalah rasio antara seluruh jumkaddit yang

diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank.
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Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio kredit yang diberikan
kepada pihak ketiga dalam Rupiah dan valuta asidgk termasuk
kredit kepada bank lain, terhadap Dana Pihak Ketig@K) yang
mencakup giro, tabungan, dan deposito dalam Rugah valuta
asing, tidak termasuk dana antar bank. Ketentugas bamwah untuk
LDR adalah sebesar 78% dan batas atas yang dapatatsi adalah
100% (SE Bl No.15/41/DKMP tanggal 1 Oktober 2013).

Rasio LDR menyatakan seberapa jauh kemampuan k@dak d
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan sspaengan
mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumhkaiditasnya.
Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian kregiadee nasabah
dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memen
permintaan deposan yang ingin menarik kembali ugagang telah
digunakan oleh bank untuk memberikan kredit. Beadash SE BI
N0.13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011 perhituhff sebagai
berikut:

Kredit

LDR = Dana Pihak Ketiga

Batas bawah yang ditetapkan oleh Bank Indonesiakurasio
LDR adalah 78%, artinya jika bank umum menyalurkaedit di
bawah angka tersebut maka bank dianggap masih kueisien
dalam penyaluran kredit. Namun apabila jumlah plemga kredit
melewati batas atas yakni 100%, maka bank tersghnoggap terlalu

agresif sehingga dapat meningkatkan eksposur riggkm dihadapi.



30

Oleh karena itu, angka LDR bank harus dijaga daras ideal yang
sudah ditetapkan.
NPL (Non Performing Loan)

Non Performing Loan (NPL) merupakan rasio keuangan yang
menunjukkan risiko kredit yang dihadapi bank akilp@mberian
kredit dan investasi dana bank pada portofolio yaerpeda. Menurut
Mudrajad Kuncoro (2002: 462) risiko kredigfault risk ini dapat
terjadi akibat kegagalan atau ketidakmampuan nasath@aam
mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima damkbé&eserta
bunganya sesuai dengan jangka waktu yang telativdijian

Menurut Ismail (2013: 124) krediton performing atau kredit
bermasalah dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:

1) Kredit kurang lancar
Kredit kurang lancar merupakan kredit yang telah
mengalami tunggakan dengan kriteria sebagai berikut

a) Pengembalian pokok pinjaman dan bunganya telah

mengalami penundaan pembayarannya melampaui 90 hari
sampai dengan kurang dari 180 hari.

b) Pada kondisi ini hubungan debitur dan bank memburuk

c) Informasi keuangan debitur tidak dapat diyakini hole

bank.
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2) Kredit diragukan
Kredit diragukan merupakan kredit yang mengalami
penundaan pembayaran pokok dan/atau bunga dengenakr
sebagai berikut:

a) Penundaan pembayaran pokok dan/atau bunga anfara 18

hingga 270 hatri.

b) Pada kondisi ini hubungan debitur dengan bank semak

memburuk.

c) Informasi keuangan sudah tidak dapat dipercaya.

3) Kredit macet
Kredit macet merupakan kredit yang menunggak
melampaui 270 hari atau lebih.

Setiap penanaman dana bank perlu dinilai kualiasigngan
menentukan tingkat kolektibilitas yaitu apakah Emdiragukan atau
macet. Berdasarkan SE Bl No0.13/30/DPNP tanggal &8ebber
2011 ditetapkan bahwa rasio NPL tidak boleh lelit §%.

Setiap bank harus mengetahui tingkat kolektibildasi kredit
yang diberikan. Hal ini diperlukan untuk mengetathesarnya
cadangan minimum pemghapusan aktiva produktif ydragus
disediakan oleh bank untuk menutup kemungkinan gianu yang
terjadi. Berdasarkan SE Bl Nomor 13/30/DPNP tand@§aDesember
2011 perhitungan NPL dapat diperoleh dengan cédagse berikut:

Kredit Bermasalah

NPL = Total Kredit
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Dalam kondisi normal, bank komersial mengandalkan
komponen kredit untuk memperolearning assetnya. Artinya bahwa
bank memperoleh pendapatan dengan mengandalkan patz
kredit yang dipinjamkan selain dari obligasi rekalgasi. Menurut
Joko Retnadi (2006: 18), NPL yang tinggi akan bibak pada
menurunnya pendapatan bunga yang akan diterimg bahkan jika
terjadi kredit macet maka akan berdampak pada tmgaukerugian
bank.

BOPO (Biaya Operasional Pendapatan Operasional)

Rasio biaya operasional adalah perbandingan artaga
operasional dan pendapatan operasional. Rasierimgsjuga disebut
sebagai rasio efisiensi yang digunakan untuk meamgk&mampuan
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasierteadap
pendapatan operasional.

Rasio BOPO menunjukkan adanya risiko operasionalgya
ditanggung bank. Risiko operasional terjadi kareadanya
ketidakpastian mengenai usaha bank, antara lainuhkgkman
kerugian dari operasi bila terjadi penurunan keogéam yang
dipengaruhi oleh struktur biaya operasional bank KHemungkinan
terjadinya kegagalan atas jasa-jasa dan produkusgrdmaru yang
ditawarkan.

Dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 15/7/DPNBgan8

Maret 2013, ditetapkabenchmark BOPO bagi bank umum kelompok
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usaha (BUKU) | maksimal 85%. BUKU Il kisaran 78%0%, BUKU
[l 70-75% dan BUKU IV 60% - 65%Benchmark merupakan rata-
rata BOPO bank berdasarkan kelompoknya. Adapun Bldidalah
pengelompokan bank berdasarkan modal inti. Inngatibahwa rasio
BOPO yang harus dijaga bank umum adalah tidak lé&ih85%.

Berdasarkan SE Bl Nomor 13/30/DPNP tanggal 16 Dbsem
2011 perhitungan BOPO dapat diperoleh sebagaiuderik

Beban Operasional

BOPO =
Pendapatan Operasional

Rasio BOPO menunjukkan seberapa besar bank dapatkare
biaya operasionalnya di satu pihak, dan seberapar bemampuan
untuk meningkatkan pendapatan operasionalnya mlipgéiak. BOPO
memiliki pengaruh terhadap profitabilitas bank keremenunjukkan
seberapa besar bank dapat melakukan efisiensi agdikeluarkan
(Lukman Dendawijaya, 2003:112).

Semakin kecil rasio BOPO, berarti semakin efisigayd
operasional yang dikeluarkan sehingga kemungkinank bdalam
memperoleh keuntungan akan menjadi lebih besar.ali&epa
semakin besar rasio BOPO menunjukkan semakin gfialen suatu
bank dalam melakukan operasi usahanya, sehinggaingkiman
untuk mendapatkan keuntungan juga menjadi lebil. kec

B. Penditian yang Relevan
1. Hesti Werdaningtyas (2002) dalam jurnal yang bedjdBaktor yang

Mempengaruhi Profitabilitas BankTake Over Pramerger di
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Indonesia”. Alat analisis yang digunakan adalahresg linier

berganda. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwagpa pasar
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas, sedamgkariabel CAR
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhapiagfitabilitas dan
LDR berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan heedap

profitabilitas. Persamaan dengan penelitian yangnaKilakukan
terletak pada variabel CAR dan LDR terhadap proilitas.

Perbedaannya yaitu peneliti sebelumnya menggunpiagsa pasar
sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggun&iL dan

BOPO sebagai variabel independen selain CAR dan.LDR

Wisnu Mawardi (2005) dalam jurnal yang berjudul nglisis Faktor
Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank Umdm
Indonesia (Studi Kasus pada Bank Umum denigaal Asset Kurang

dari 1 Triliun)”. Hasil dari penelitian ini menurkkan bahwa variabel
BOPO dan NPL berpengaruh negatif dan signifikahagap ROA,
sedangkan variabel NIM dan CAR mempunyai pengansitip dan

signifikan terhadap ROA. Persamaan dengan pemeliang akan
dilakukan terletak pada variabel independen yammirdikan yakni
CAR, NPL, BOPO. Perbedaannnya peneliti tidak menggan NIM

melainkan menggunakan LDR sebagai proksi dari gidikuiditas.

Populasi yang diambil juga berbeda, dalam penelisabelumnya

digunakan Bank Umum dengan aset kurang dari Linridedangkan
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penelitian yang akan dilakukan mengambil populasigpbank yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007 sam@ngan 2013.
Kartika Wahyu Sukarno (2006) dalam jurnal yang umhr] “Analisis
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bank Umum
Indonesia”. Alat analisis yang digunakan adalahre®g linear
berganda. Hasilnya menunjukkan bahwa CAR dan LDiRdmgaruh
positif dan signifikan terhadap ROA. NPL berpengapositif tetapi
tidak signifikan terhadap ROA. DER berpengaruh tieggtapi tidak
signifikan terhadap ROA. BOPO berpengaruh negatif gignifikan
terhadap ROA. Persamaan dengan penelitian yang dikakukan
adalah variabel yang digunakan, namun penelitkticleenggunakan
variabel DER. Perbedaannya terletak pada alatssdlata yang akan
digunakan dimana peneliti akan menggunakan redegaipanel.
Pandu Mabhardian (2008) dalam tesis yang berjuduhatiais
Pengaruh Rasio CAR, BOPO, NPL, NIM, LDR terhadamefja
Keuangan Perbankan (Studi Kasus Perusahaan Penbayd@y
Tercatat di BEI periode Juni 2002-Juni 2007)”. Altalisis yang
digunakan adalah regresi linear berganda. Hasiimgaunjukkan
bahwa CAR, NIM, dan LDR berpengaruh positif dannsigan
terhadap ROA serta BOPO berpengaruh negatif danifikin
terhadap ROA. Sementara untuk variabel NPL memipi&ngaruh
negatif terhadap ROA, akan tetapi tidak signifikadPersamaan

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakulealalah sama-
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sama mengambil perusahaan yang terdaftar di BuedalBdonesia.
Perbedaannya terletak pada tahun penelitian dam @@t analisis
yang akan digunakan.

Edhi Satriyo Wibowo (2013) dalam jurnal yang begudAnalisis
Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, NPF teapad
Profitabilitas Bank Syariah”. Alat analisis datangadigunakan adalah
regresi linear berganda. Hasilnya menunjukkan babwa bunga,
inflasi, CAR, NPF tidak berpengaruh terhadap ROAd&hgkan
BOPO mempunyai pengaruh negatif dan signifikanaap ROA.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yangn atiéakukan
adalah variabel CAR dan BOPO yang digunakan. Sda@ang
perbedaan terletak pada bank yang digunakan sebsayapel.
Penelitian ini menggunakan bank syariah sedangkaelpian yang
akan dilakukan menggunakan bank yang sug@lpublic di Bursa
Efek Indonesia.

Berdasarkan pada penelitian sebelumnya, terdapsdaniaan
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu mergasekinerja
bank dalam menghasilkan laba. Hal yang spesifikagaghelitian ini
adalah obyeknya yaitu perbankan yang tercatat difEode 2007
hingga 2013. Variabel dependen yang digunakan yRéurn on
Asset (ROA) sebagai proksi dari profitabilitas bank, seglkan
variabel independen vyaitapital Adequacy Ratio (CAR) yang

merupakan proksi dari permodaldmgan to Deposit Ratio (LDR)
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sebagai proksi dari likuiditas banlon Performing Loan (NPL)
sebagai proksi dari risiko kredit serta BOPO yargyupakan proksi
dari efisiensi operasi.
Pertimbangan lain mengenai perlunya penelitian dadalah
adanya hasil yang berbeda-beda pada penelitiamhigtd seperti
yang telah dilakukan oleh Wisnu Mawardi, Hesti Wamridgtyas,
Pandu Mahardian, serta peneliti yang lain. Denganikian variabel-
variabel CAR, LDR, NPL, dan BOPO layak untuk diiekembali
pengaruhnya terhadap profitabilitas bank dimanandgbenelitian ini
diproksikan dengan ROA.
Kerangka Berfikir

Penelitian ini melihat kinerja perusahaan dari prsfitabilitas atau
seberapa besar kemampuan perusahaan menghasilkanturigan.
Berdasarkan telaah pustaka, rasio keuangan perngaka sesuai sebagai
proksi dari profitabilitas adalaReturn on Asset (ROA). Faktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas bank yaitapital Adequacy Ratio (CAR),
Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL) dan BOPO.
Tentunya ada faktor lain yang mempengaruhi king@gabankan, tetapi
merujuk pada penelitian terdahulu yang dijadikabagai acuan dalam
membangun kerangka teoritis dalam penelitian irmkarasio-rasio di atas
dipilih sebagai faktor-faktor yang mempengaruhffipabilitas bank.

Dalam penelitian ini, sesuai dengan telaah pustdkpat disusun

suatu logika bahwg&apital Adequacy Ratio (CAR) yang dijadikan sebagai
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proksi permodalan mempunyai pengaruh positif teapdgeturn on Asset
(ROA). Semakin besar rasio CAR suatu bank, maka akaningkatkan
Return on Asset-nya sehingga akan meningkatkan profitabilitas bgakg
tercatat di BEl. Namun jika CAR turun, maka ROA makarun sehingga
profitabilitas bank yang tercatat di BEI juga mamur

Loan to Deposit Ratio (LDR) digunakan sebagai proksi likuiditas
bank.Loan to Deposit Ratio (LDR) mempunyai pengaruh positif terhadap
Return on Asset (ROA). Jadi semakin tinggi rasiboan to Deposit Ratio
(LDR), maka semakin tinggi pul&eturn on Asset (ROA) sehingga
profitabilitas bank juga mengalami kenaikan. Begitia sebaliknya, jika
LDR mengalami penurunan, makaturn on Asset (ROA) juga akan turun
sehingga profitabilitas bank yang tercatat di BEjg turun.

Non Performing Loan (NPL) sebagai proksi risiko kredit berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas bank yang diproksikdenganReturn on
Asset (ROA). Jadi jika NPL naik, makReturn on Asset (ROA) akan turun.
Namun jika NPL turun, mak&eturn on Asset (ROA) perbankan yang
tercatat di BEI akan naik.

Variabel efisiensi operasi yang diproksikan dengasio BOPO
berpengaruh negatif terhadap ROA. Semakin besar(B@kan berakibat
pada turunnya ROA, sehingga kinerja bank yang t&rch BEI menurun.
Begitu juga sebaliknya, jika rasio BOPO semakinilketaka profitabilitas
bank yang tercatat di BEI akan meningkat seiringgd@ meningkatnya

nilai ROA.
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Dengan demikian, kerangka pemikiran pengaruh bphenasio
keuangan perbankan (CAR, LDR, NPL, BOPO) terhadagrja perbankan
yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 20@013dapat dilihat

pada Gambar 1. berikut ini.

Capital Adegquacy Ratio (CAR)

¢--------

Ha (+)

Loan to Deposit Ratio (LDR) \\
Profitabilitas

Ha (-) :
Efisiensi Operasi (BOPO)

Hs () ROA
i Non Performing Loan (NPL) /

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Teoritis
D. Hipotesis
Berdasarkan pada latar belakang masalah, perurmasalah, tujuan
penelitian serta telaah pustaka seperti yang tdiafaikan di atas, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini sebbgakut:
1. Capital Adequacy Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ROA bank umum yang terdaftar di BEI pada period&72@013
2. Loan to Deposit Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap

ROA bank umum yang terdaftar di BEI pada period&72@013
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Non Performing Loan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ROA bank umum yang terdaftar di BEI pada period&72@013

BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadag Rénk umum
yang terdaftar di BEI pada periode 2007-2013

CAR, LDR, NPL, dan BOPO secara bersama-sama beapgmg
secara signifikan terhadap ROA bank umum yang tendadi BEI

pada periode 2007-2013



BAB I11
METODE PENELITIAN

Desain Pendlitian
Desain penelitian ini termasuk jenis penelitian s@d, yaitu

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengatalipun hubungan

antara dua variabel atau lebih. Pendekatan yanmaian dalam penelitian
ini adalah pendekatan kuantitatif. Analisis datdasha penelitian ini
menggunakan regresi data panel dengan jumlah 338\a@si.

Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2013: 3), variabel penelitianladasuatu atribut

atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatang mempunyai variasi

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipela dan ditarik
kesimpulannya. Adapun variabel dalam penelitiaradalah:

1. Variabel independen adalah variabel yang mempehgatau yang
menjadi sebab perubahan variabel dependen. Variadependen
dalam penelitian ini yaitu rasio keuangan ber@apital Adequacy
Ratio /CAR (X1), Loan to Deposit Ratio/LDR (X2), Non Performing
Loan/NPL (X3), dan BOPO (X4).

2. Variabel dependen merupakan variabel yang dipehgatau menjadi
akibat karena adanya variabel independen. Varidéeénden dalam

penelitian ini yaituReturn on Asset/ROA ().

41
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C. Déefinisi Operasional Variabel
1. Returnon Asset (ROA)

ROA merupakan rasio profitabilitas yang digunakamul
mengukur efektivitas perusahaan dalam menghasikemtungan
dengan memanfaatkan total aset yang dimilikinyad&sarkan SE BI
N0.13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011 rumus ygegglnakan

dalam perhitungan ROA adalah sebagai berikut:

_ Laba Sebelum Pajak
h Total Aset

2. Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa lpasdah
seluruh aktiva yang mengandung risiko (kredit, getaan, surat
berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayaii daodal sendiri
selain  memperoleh dana dari sumber-sumber di luank.b
Berdasarkan SE Bl No.13/30/DPNP tanggal 16 Dese(iEL rumus

yang dipergunakan dalam perhitungan CAR adalahgseberikut:

Modal Bank

CAR = T I ATMR

3. Loanto Deposit Ratio (LDR)
LDR merupakan rasio kredit yang diberikan terhadiapa yang
diterima bank (giro, tabungan, deposito). BerdamarkSE BI
N0.13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011 rumus ygegglinakan

dalam perhitungan LDR adalah sebagai berikut:

Total Kredit

LDR =
Total Dana Pihak Ketiga
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4.  Non Performing Loan (NPL)
NPL merupakan rasio perbandingan antara total tkredi
bermasalah dengan kredit yang diberikan oleh bBekdasarkan SE
Bl No.13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011 rumusgyan

dipergunakan dalam perhitungan NPL adalah sebagikiub:

NPL — Total Kredit Bermasalah
B Total Kredit

5. Beban Operasional terhadap Pendapatan OperasBDR)

BOPO adalah rasio efisiensi yang mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasierfeadap
pendapatan operasional. Berdasarkan SE Bl No.I330P tanggal
16 Desember 2011 rumus yang dipergunakan dalamityrgghn

BOPO adalah sebagai berikut:

Total Beban Operasional
BOPO =

Total Pendapatan Operasional
D. Populas dan Sampel
1. Populas
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adpkiusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiand&urun waktu
penelitian (periode 2007 sampai dengan 2013). Jubdakgo public
yang menjadi populasi sebanyak 36 bank. Berikulaaddaftar bank

yang menjadi populasi penelitian di Bursa Efek mekoa:
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Tabel 3. Daftar Populasi Bank Umum yahgsting di Bursa Efek

Indonesia

No Nama Bank Listing

1 | Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Thk 08-08-P3

2 | Bank ICB Bumiputera Tbk 15-07-02

3 | Bank Capital Indonesia Tbk 04-10-07

4 | Bank Ekonomi Raharja Tbk 08-01-08

5| Bank Central Asia Tbk 31-05-0(

6 | Bank Bukopin Thk 10-07-06

7 | Bank Negara Indonesia Tbhk 25-11-96

8 | Bank Nusantara Parahyangan Tbk 10-01101

9 | Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbhk 10-11-03
10 | Bank Tabungan Negara (Persero) Thk 17-12:09
11 | Bank Mutiara Tbk 25-06-97
12 | Bank Danamon Indonesia Tbk 06-12-89
13 | Bank Pundi Indonesia Tbk 13-07-011

Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan

14 | Banten Tbk 08-07-10
15 | Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbhk 12-07-12
16 | Bank QNB Kesawan Tbhk 21-11-02
17 | Bank Mandiri (Persero) Tbk 14-07-08
18 | Bank Bumi Arta Tbk 31-12-99
19 | Bank CIMB Niaga Tbk 29-11-89
20 | Bank Internasional Indonesia Thk 21-11-89
21 | Bank Permata Thk 15-01-90
22 | Bank Sinarmas Thk 13-12-10
23 | Bank of India Indonesia Tbk 01-05-02
24 | Bank Tabungan Pensiunan Nasional Thk 12-03:08
25 | Bank Victoria International Thk 30-06-99
26 | Bank Artha Graha Internasional Thk 29-08-90
27 | Bank Mayapada Internasional Tbhk 29-08-97
28 | Bank Windu Kentjana International Thk 03-07-07
29 | Bank Mega Thk 17-04-00
30 | Bank OCBC NISP Tbk 20-10-94
31 | Bank Pan Indonesia Tbk 29-12-82
32 | Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 15-12-06
33 | PT Bank Nationalnobu Tbk. 20-05-138
34 | PT Bank Mestika Dharma Tbk. 08-07-13
35 | PT Bank Mitraniaga Thk. 09-07-13
36 | PT Bank Maspion Indonesia Tbk. 11-07-13

Sumber: www.idx.go.id
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Sampel
Sampel dalam penelitian ini diambil secatmposive sampling,
yaitu metode pengambilan sampel berdasarkan krikeiieria dan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013: 68). Krtepenentuan
sampel sebagai berikut:
a. Perusahaan yang sudgt public dalam kurun waktu penelitian
(periode 2007 sampai 2013)
b. Bank yang menerbitkan laporan keuangan triwulargKep
pada kurun waktu penelitian (periode 2007 sampaBR0
c. Bank yang diteliti masih beroperasi pada kurun waddnelitian
(periode 2007 sampai 2013)
Berdasarkan pada kriteria sampel tersebut, jundatps| yang
memenuhi untuk digunakan dalam penelitian sebanyhakbank.
Berikut ini adalah daftar bank di BEl yang menjsdimpel:

Tabel 4. Daftar Bank yang Menjadi Sampel Penelitian

No. Nama Bank Listing

1 Bank ICB Bumiputera Thk 15-07-02
2 Bank Central Asia Thk 31-05-00
3 Bank Negara Indonesia Tbk 25-11-96
4 Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 10-11-03
5 Bank QNB Kesawan Tbk 21-11-02
6 Bank Mandiri (Persero) Thk 14-07-03
7 Bank CIMB Niaga Tbk 29-11-89
8 Bank Internasional Indonesia Tbk 21-11-89
9 Bank Permata Thk 15-01-90
10 Bank Victoria International Thk 30-06-99
11 Bank OCBC NISP Tbk 20-10-94

Sumber: www.idx.co.id
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Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini  mengunakaknike
dokumentasi. Teknik dokumentasi digunakan untuk peoieh data rasio
keuangan bank yang terdaftar di Bursa Efek Indangsriode 2007 sampai
2013. Data bersumber dari laporan publikasi trivwddank.
Teknik Analisis Data
1. Alat Analisis
a. Regres Data Pane
Penelitian ini menggunakan analisis regresi dataelpa
Data panel fooled data) adalah data yang mengkombinasikan
antara data deret wakttinje series) dengan data kerat lintang
(cross section). Dalam model data panel, persamaan model
dengan menggunakan datass section dapat ditulis
Yi=fo+Pp1Xi+ei;i=1,2,...,N
di mana N adalah banyaknya dafass section. Sedangkan
persamaan model dengtme series dapat ditulis
Yi=Bo+PrXttert=1,2,...,T
dengan T merupakan banyaknya détae series. Sehingga
persamaan data panel yang merupakan pengombindaran
persamaarcross section dan time series dapat ditulis sebagai
berikut:
Yit=Pot+PXitteit. ...

i=1,2,...,N;t=1,2,....,T
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di mana Y adalah variabel dependen, X adalah wariab
independen, N adalah banyaknya observasi, T attalayaknya
waktu, dan N x T adalah banyaknya data panel.

Teknik Estimasi Regresi Data Panel dengan Uji Hausman

Uji Hausman digunakan untuk menentukan model dsalis
data panel mana yang akan digunakan, apfakedheffect model
(FEM) yang juga disebut dengéeast squares dummy variabel
atau random effect model (REM) yang juga disebuerror
component model (ECM).

Fixed effect model (FEM) mengasumsikan bahwsope
konstan tetapi intersep berbeda antar individu.bétaan
intersep ini digunakan untuk menjelaskan karakikris
perusahaan yang berbeda-beda. Sedangk®iom effect model
mengasumsikan adanya variabel gangguan. Pengujijan U
Hausman dilakukan dengan hipotesis berikut:

Ho : Random Effect Model

Ha :Fixed Effect Model

Statistik Uji Hausman ini mengikuti distribusi g&ik Chi
Square dengandegree of freedom sebanyak k, dimana k adalah
jumlah variabel independen. Jika nilai statistikuslman lebih
besar dari nilai kritisnya makaoHiitolak dan model yang tepat

adalah modelFixed Effect. Sebaliknya bila nilai statistik
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Hausman lebih kecil dari nilai kritisnya maka hipgis nol gagal
ditolak sehingga model yang tepat adalah mBdatlom Effect.
2. Uji Prasyarat
a. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahuaaya
hubungan linear di antara variabel independen. ikblibearitas
dapat dideteksi dengan menguji koefisien korelataraariabel
independen. Menurut Gujarati (2006: 68), apabilai kioefisien
korelasi antarvariabel independen lebih besar @ai (>0.8)
maka dapat disimpulkan bahwa model mengalami nfasala
multikolinearitas. Sebaliknya jika nilai koefisiekorelasi
antarvariabel independen kurang dari 0.8 (<0.8) andapat
disimpulkan bahwa model tidak mengalami masalah
multikolinearitas.

b.  Uji Autokorelas

Autokorelasi dalam konsep regresi linear berarangd
faktor kesalahan yang berkorelasi dengan nilaiofakésalahan
masa lalu berdasarkan urutan waktu (paidae series) dan
urutan ruang (pada&ross section). Dalam penelitian ini, uji
autokorelasi dilakukan dengan bantgafiware stata 11 dengan
hipotesis berikut:
Ho : tidak terjadi autokorelasi

Ha : terjadi autokorelasi
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dengan kriteria penolakarnokika probabilitas F < 0.05. Artinya
jika probabilitas F < 0.05 maka dapat disimpulkahwa terjadi
masalah autokorelasi. Sedangkan jika probabilitas B.05
maka H diterima yang artinya bahwa tidak terjadi masalah
autokorelasi.

c. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas muncul apab#eror atau residual
yang diamati tidak memiliki variasi yang konstanridsatu
pengamatan ke pengamatan lain. Hipotesis yangkaiajdalam
uji heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

Ho :homoskedastisitas
Ha : heteroskedastisitas
Apabila hasil pengujian menunjukkan probabilitagalzel yang
lebih dari 0.05 maka tidak terdeteksi adanya hekeastisitas.
3.  Uji Signifikansi
a. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi atagoodness of fit mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkasivar
variabel dependen dengan koefisien antara 0 hidggdangan
simbol R. Semakin besar nilai koefisien determinasinya maka
variabel independen mampu menjelaskan variasi lvaria

dependen dengan lebih balik.
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Uji Signifikans Parameter Individual (t)

Uji signifikansi parameter individual (t) digunakamtuk
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabbep@mden
secara individual dalam menerangkan variasi varidégenden.
Pengujian dilakukan dengan melihat probabilitas itunig,
apabila probabilitas t hitung < 0.05 pada alphe (htaka H
ditolak yang artinya bahwa variabel tersebut merkber
pengaruh yang signifikan. Sebaliknya jika prob#dmslit hitung >
0.05 pada alpha 0.05, maka Hiterima yang artinya bahwa
variabel tersebut tidak memberikan pengaruh yagjfgian.

Uji Signifikansi Simultan (F)

Uji F digunakan untuk melihat apakah variabel
independen berpengaruh secara simultan terhadajbeir
dependen. Pengujian ini dilakukan dengan membakadimagilai
F hitung dengan nilai F kritis. Apabila nilai F initg lebih besar
dari F kritis dengan alpha 0.05 makaditolak dan Ha diterima,
begitupula sebaliknya.

Pengujian ini juga dapat dilakukan dengan melihat
probabilitas F hitung. Apabila probabilitas F < ®.thaka H
ditolak dan Ha diterima yang artinya variabel inglegen secara
simultan berpengaruh terhadap variabel dependdvalieya
apabila probabilitas F hitung lebih tinggi daritzp0.05 (prob F

> 0.05) maka biditerima dan Ha ditolak.



BAB IV
ANALISISDAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah bank yang teedadii Bursa Efek
Indonesia periode 2007 sampai 2013. Penelitianmanggunakan rasio
keuangan yang terdapat dalam laporan keuangan gerdde triwulanan.
Jumlah populasi yang tercatat di Bursa Efek Indianssbanyak 36 bank,
namun setelah melewagburposive sampling jumlah yang terpilih sebagai
sampel sebanyak 11 bank. Berikut ini pembahaseykas mengenai bank
yang menjadi sampel dalam penelitian ini:
1. Bank Mandiri (Persero) Tbk
Bank Mandiri didirikan pada tanggal 2 Oktober 198$hagai
bagian dari program restrukturisasi perbankan. Padan Juli 1999,
empat bank pemerintah yaitu Bank Bumi Daya, Bangddg Negara,
Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank Pembangunaonbisia
dilebur menjadi Bank Mandiri. Bank Mandigbd public pada tanggal
14 Juli 2003 Sampai akhir Desember 2013, jumlah aset yang dimili
Bank Mandiri sebesar Rp648.250.177.000.000,00.
2.  Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan tanggal 16sBmber
1895 di Purwokerto oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadjada tanggal
10 November 2003, Bank Rakyat Indonegiapublic untuk menjual

30% sahamnya, sehingga menjadi perusahaan pubiigadenama

51
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resmi yaitu PT. Bank Rakyat Indonesia (Perserd®. Bampai akhir
Desember 2013, PT. Bank Rakyat Indonesia (Pergdxio)memiliki
jumlah aset sebesar Rp606.370.242.000.000,00.
Bank Central Asia Tbk

Pada tanggal 21 Februari 1957 NV Perseroan Dagamg d
Industrie SemarandKnitting Factory berdiri sebagai cikal bakal Bank
Central Asia. Tanggal 31 Mei 2000, BPPN melakukavestasi
22.5% dari seluruh saham BCA meldlnitial Public Offering (IPO).
Penawaran Publik KeduaSgcondary Public Offering) dilakukan
tahun 2001 dengan menjual 10% dari total saham BS&mpai
dengan bulan Desember tahun 2013, jumlah aset giamtki Bank
Central Asia sebesar Rp479.993.868.000.000,00.
Bank Negara Indonesia Thk

BNI didirikan pada tanggal 5 Juli 1946, sebagaikbpartama
yang secara resmi dimiliki Negara RI. Bank ini keham lebih
dikenal dengan nama 'BNI 46'. Bank Bt public pada tanggal 25
November 1996. Pada akhir tahun 2012, Pemerintapuldli&
Indonesia memegang 60% saham BNI, sementara sisd@ya
dimiliki oleh pemegang saham publik baik individ@upun institusi,
domestik dan asing. Sampai akhir Desember 2013ajuraket yang

dimiliki BNI sebesar Rp370.716.158.000.000,00.
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Bank CIMB Niaga Tbk

Bank CIMB Niaga berdiri pada tanggal 26 Septemb@s51
dengan nama Bank Niaga. Bank Niagm public pada tanggal 29
November 1989. Pada bulan November 2002, CIB#Bup Holdings
Berhad (CIMB Group Holdings) mengakuisisi saham mayoritas Bank
Niaga sehingga kepemilikan saham berpindah tangamaah milik
CIMB Group. Jumlah aset yang dimiliki Bank CIMB Niaga sampai
akhir Desember 2013 sebesar Rp211.427.283.000@00,0
Bank Permata Thbk

PT Bank Permata Tbk (Permata Bank) merupakan mesger
5 (lima) bank yaitu PT. Bank Bali Tbk, PT. Bankiukgrsal Tbk, PT.
Bank Artamedia, PT. Bank Patriot dan PT. Bank Prifkspress.
Bank Permata melakukdisting di Bursa Efek Indonesia pada tanggal
15 Januari 1990. Sampai akhir Desember 2013, jurat#t yang
dimiliki Bank Permata sebesar Rp165.542.733.0000@00
Bank Internasional Indonesia Tbk

PT Bank Internasional Indonesia Thk (BIl) didirikeanggal 15
Mei 1959. Bank Internasional Indonegia public pada tanggal 21
November 1989. Per 30 September 2013, sebesar’8&abBam Bl|
dimiliki oleh Malayan Banking Berhad (Maybank), grup keuangan
terbesar di Malaysia. Sampai akhir Desember 2Qi8lgh aset yang

dimiliki Bll sebesar Rp34.445.720.000.000,00
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Bank OSBC NISP Tbk

Bank OCBC NISP didirikan pada tanggal 4 April 19di
Bandung dengan nanNV Nederlandsch Indische Spaar En Deposito
Bank. Bank OCBC NISPgo public di Bursa Efek Indonesia pada
tanggal 20 Oktober tahun 199hternational Finance Corporation
(IFC) yang merupakan bagian dari grBank Dunia menjadi salah
satu pemegang saham tahun 2001-2010. OCBC Bankjiirm
kemudian menjadi pemegang saham pengendali malatangkaian
akuisisi dan penawaran tender sejak tahun 2004. @ @EAnk-
Singapura memiliki saham sebesar 85.06% di Bank ©OQBSP.
Sampai akhir Desember 2013, jumlah aset yang dinBink OSBC
NISP sebesar Rp97.524.537.000.000,00.
Bank Victoria Internasional Tbk

PT. Bank Victoria International didirikan di Jakagada tahun
1992. Bank Victoria Internationajo public pada tanggal 30 Juni
1999. Pada tahun 2007, bank menerbitkan Obligasintengakuisisi
Bank Swaguna sebagai entitas anak PT Bank Viclaternational
Tbk. Sampai akhir Desember 2013, Bank Victoria nigmaset
sebesar Rp18.003.522.000.000,00.
Bank QNB Kesawan Tbk

Bank QNB Kesawan didirikan pada tahun 1913 olelm Tjek
dan Owh Chooi Eng dengan nama NV Chunghwa Shangyeh

Medan. Bank QNB Kesawago public pada tanggal 21 November
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2002. Pada tahun 2009 sampai tahun 2011, Bank QN&awan
melakukan beberapa kali penawaran terbatas melagbis issue.
Sebagai hasil dari Penawaran Umum Terbatas iniarQdational
Bank SAQ telah menjadi pemegang saham utama yangilikie
69.59% dari total saham bank. Sampai akhir Deser@®&8, jumlah
aset yang dimiliki QNB Kesawan sebesar Rp11.0470816000,00.

Bank |CB Bumiputera Tbk

Bank ICB Bumiputera didirikan pada tanggal 12 Jan890
sebagai bank publik oleh AJB Bumiputera 1912, mdraan asuransi
tertua di Indonesia. Pada tanggal 15 Juli 2002k ampublic di Bursa
Efek Indonesia. Sampai dengan tanggal 24 Febru&i4,2
kepemilikan saham mayoritas masih dipegang oleh FKdiancial
Group Holdings sebesar 45.90%, MNC Kapital Indonesia sebesar
24.00%, AJB Bumiputera sebesar 5.45% dan kepemiligablik
sebesar 24.65%. Jumlah aset yang dimiliki bank ElBniputera
sampai dengan akhir tahun 2013 sebesar Rp8.168086600,00.

Bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tersebu
merepresentasikan bank dengan kepemilikan pemieratizu bank
persero, bank milik swasta nasional, bank milikngsdan bank
campuran. Berikut ini adalah daftar aset bank undinBEI yang

terdaftar sebagai sampel penelitian.
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Tabel 5. Jumlah Aset Bank Umum yang Tercatat di BEfliode
Desember 2013 yang Terdaftar Sebagai Sampel Rene(dalam
puluhan juta rupiah)

m TOTAL ASET
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Sumber. Data diolah
Berdasarkan tabel di atas, tingkat perbedaan kdigamiaset
cenderung tinggi, dimana kepemilikan aset tertindigegang oleh
Bank Mandiri sebesar Rp648.250.177.000.000,00. rié¢p@a bank
dengan kempemilikan aset terkecil yakni Bank ICBmiautera
sebesar Rp8.165.865.000.000,00.
Deskripsi Data Penélitian
Dalam penelitian ini, statistik deskriptif digunakantuk mengetahui
karakteristik sampel dalam penelitian melipuBan, standar deviasi, nilai
maksimum dan nilai minimum. Berikut adalah stdtistiata panel dari

seluruh sampel penelitian ini dengan total 308 nlase.
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Tabel 6. Statistik Deskriptif Data Panel

variable Mean Std. Dev. Mmin Max Observations
roa overall 2.102175 1.28986 -1.64 5.25 N= 308
between 1.231348 .1539286 4.355714 n= 11
within .5299701 .3082468 5.281818 T= 28
car overall 16.01922 4.257503 9.72 39.71 N= 308
between 1.927028 11.88393 18.50964 n= 11
within 3.839204 7.229578 37.21958 T= 28
1dr overall 76.98773 14.01682 37.25 113.3 N= 308
between 11.90738 55.66893 90.58286 n= 11
within 8.194837 54.2638 112.5106 T= 28
npl overall 3.230519 1.839409 .23 9.5 N = 308
between 1.287051 .7910714 5.597143 n= 11
within 1.368434 .1151624 7.680162 T= 28
bopo overall 82.15331 12.29795 58.31 119.17 N= 308
between 11.43552 66.04572 99.26643 n= 11
within 5.654148 67.14438 102.703 T= 28

Sumber. Data diolah

Berdasarkan tabel 6 di atas, untuk variabel RO& tgrendah sebesar
-1.64 yakni Bank ICB Bumiputera. Sedangkan nilaiinggi sebesar 5.25
yakni Bank Victoria. Kemudian diperoleh nilai ratta ROA sebesar
2.102175. Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesiamd&E No.
13/24/DPNP tanggal 5 Oktober 2011, batas minimuR{@al berkisar di
angka 1.5 persen. Ini berarti bahwa tingkat peanidhba bank umum yang
terdaftar di BEI sudah sesuai dengan ketentuanBlasementara standar
deviasi sebesar 1.28986 menunjukkan simpangan ydatg relatif kecil
karena nilainya kurang dari nilaiean variabel ROA. Dengan begitu, dapat
disimpulkan bahwa data variabel ROA adalah baik.

Untuk variabel CAR, nilai terendah sebesar 9.72nyd&ank QNB
Kesawan, sedangkan nilai tertinggi sebesar 39.7Hniy8ank QNB
Kesawan. Nilaimean variabel CAR sebesar 16.01922. Sesuai dengan

ketentuan Bank Indonesia yang tercantum dalam RBLM12/PBI1/2013
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tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Wdmunilai
minimum yang wajib dipenuhi bank sebesar 8 perBengan nilaimean di
atas, ini menunjukkan bahwa rasio CAR bank yangatat di BEI sudah
memenuhi standar dari Bank Indonesia. Sementaaastdndar deviasinya
sebesar 4.257503, dimana nilai ini jauh lebih kedilandingkan dengan
nilai mean maka dapat dikatakan bahwa data variabel CAR ladei.

Untuk variabel LDR, nilai terendah sebesar 37.2hyBank Mandiri
dan nilai tertinggi sebesar 113.3 yaitu Bank QNBs#iean. Nilaimean
variabel LDR yang ditunjukkan dalam tabel 6 sebe&®8773. Sesuai
dengan ketentuan Bank Indonesia dalam SE Bl NallBKIMP tanggal 1
Oktober 2013, batas bawah LDR yang masih bisaed#dobki sebesar 78%
dan batas atas sebesar 100%. Berdasarkammedaitersebut, dapat diambil
kesimpulan bahwa nilai LDR belum sesuai dengan nikess& yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia karena masih bedatblawah batas bawah
yang ditetapkan. Ini berarti bahwa kemampuan pengal kredit bank
masih rendah. Sementara nilai standar deviasi ngkkan angka sebesar
14.01682 yang masih berada di bawah nihean variabel LDR. Maka
dapat dikatakan bahwa data variabel LDR adalah baik

Untuk variabel kualitas aset diproksikan dengaiorksuangan NPL
(non performing loan), berdasarkan tabel 6 nilai terendah variabel NPL
sebesar 0.23 yakni Bank QNB Kesawan, sedangkanteitanggi sebesar
9.5 yakni Bank BNI. Sementara nilaiean variabel NPL sebesar 3.230519.

Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia yang tertdatem SE BI
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No0.13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011 ditetapkdowa rasio NPL
tidak boleh lebih dari 5%. Maka dari itu, bisa d@hkesimpulan bahwa
rasio NPL sudah memenuhi kriteria yang ditetapkiah &1. Nilai standar
deviasi untuk variabel NPL sebesar 1.839409 yamgrtidebih kecil dari
nilai meannya. Sehingga dapat dikatakan bahwa data padabebiNdPL
adalah baik.

Rasio keuangan yang mengukur efisiensi operasaad®DPO. Nilai
terendah variabel BOPO sebesar 58.31 yakni BankdMadan nilai
tertinggi sebesar 119.17 yakni Bank QNB KesawartkaiNinean variabel
BOPO dalam tabel 6 sebesar 82.15331. Dalam Sueat&®ank Indonesia
No0.15/7/DPNP tanggal 8 Maret 2013 dijelaskan bamago BOPO yang
harus dijaga bank umum tidak lebih dari 85%. Hal dmdasarkan pada
ketentuarbenchmark BOPO bagi Bank Umum Kelompok Usaha (BUKU),
dimana untuk BUKU | ketentuan maksimalnya sebed#0,8BUKU I
kisaran 78%-80%, BUKU III kisaran 70%-75%, dan BUKWV kisaran
60%-65%. Ini berarti bahwa nilai rata-rata BOPOKosampel sudah sesuai
dengan ketentuan dari Bl. Nilai standar deviasisghesar 12.29795 jauh
lebih rendah dibandingkan dengan nif@annya, sehingga dapat dikatakan

bahwa data variabel BOPO adalah baik.
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C. AnalisisData
1. Uji Asums Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas dapat dideteksi dengan menguiji
koefisien korelasi antarvariabel independen. MenOramodar
Guijarati (2006: 68), apabila nilai koefisien koslantarvariabel
independen lebih besar dari 0.8 (> 0.8) maka ddigahpulkan
bahwa model mengalami masalah multikolinearitagnitabila
nilai koefisien korelasinya <0.8, maka dapat digitkpn bahwa
tidak terjadi multikolinearitas. Hasil pengujian hikolineritas
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Korelasi

car Tdr npl  bopo

car | 1.0000

Tdr | -0.2330 1.0000

npl | -0.2439 -0.0554 1.0000

bopo | 0.0228 0.2557 0.4056 1.0000

Sumber. Hasil olahan stata 11

Berdasarkan pengujian terhadap nilai koefisien lksreli
atas, tidak ada variabel yang nilainya lebih da8 €ehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terdeteksi masalah
multikolinearitas.

b. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi dalam penelitian ini digunakan uknt

mengetahui ada tidaknya faktor kesalahan yang beld<
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dengan faktor kesalah&nwor periode sebelumnya. Hipotesis
yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho : tidak terjadi autokorelasi

Ha : terjadi autokorelasi

dengan kriteria penolakarnolika probabilitas F < 0.05. Artinya
bahwa H akan ditolak atau terjadi autokorelasi jika nilai
probabilitas kurang dari 0.05 (<0.05). Sebaliknya diterima
atau tidak terjadi autokorelasi jika nilai probébs lebih dari
0.05 (>0.05). Berikut ini adalah hasil dari pengaojautokorelasi

dalam modetandom effect:

wooldridge test for autocorrelation in panel data
HO: no first-order autocorrelation
F(C 1, 10) = 2.981
Prob > F = 0.1150

Gambar 2. Uji Autokorelasi

Sumber. Hasil olahi stata 11

Uji autokorelasi dilakukan dengan melihat nilai
wooldridge test for autocorrelation in panel data. Berdasarkan
pada gambar di atas, dihasilkan nilai probabilifasebesar
0.1150. Nilai probabilitas F ini lebih besar ddpkea 0.05 ( prob
F > 0.05), maka sesuai dengan kriteria yang sudatapkan,
kesimpulan yang bisa diambil adalah terimgakhu dengan kata

lain tidak terjadi autokorelasi.
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c. Uji Heteroskedastisitas
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah
random effect atau biasa disebut dengamor component model
(ECM). Oleh karena itu, uji heteroskedastisitasakidperiu
dilakukan dalam model karena sudah menggunakan GLS
(generalized least squares) dalam estimasinya.
Generalized least squares (GLS) adalah prosedur koreksi
heteroskedastisitas dengan cara melakukan trarssoroan
reestimasi. Transformasi ini merupakan cara khugus GLS
yang disebuiveighted least squares (WLS). Setelah dilakukan
transformasi, standar eror hasil regresi yang idesi menjadi
tidak bias. Dengan demikian prosedur pengujian kunji
signifikansi parameter individual (t tes) dan ujngltan (F tes)
menjadi valid. Di samping itu, meskipun melakukan
transformasi terhadap model regresi, interpretasfigien tetap
dilakukan seperti awal yaitu sebelum dilakukangfarmasi.
Penentuan Teknik Estimasi Data Panel

Teknik estimasi data panel yang akan digunakan ndala
penelitian ini adalah moddixed effect atau random effect. Untuk
menentukan model yang akan dipilih maka dilakukgnHausman
dengan probabilitas 0.05. Hipotesis yang digunakkatam uji

Hausman sebagai berikut:
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Ho : Random Effect
Ha: Fixed Effect

Dengan kriteria Il ditolak jika probabilitas F < 0.05. Artinya
jika nilai probabilitas kurang dari 0.05 (<0.05) kmaHa diterima
sehingga moddixed effect lebih baik digunakan. Sebaliknya jika nilai
probabilitas lebih dari 0.05 (>0.05) maka #iterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa modetandom effect lebih baik digunakan.
Berikut ini disajikan perhitungan dengan mofiedd effect:

Tabel 8. Pemilihan Modetixed Effect

Fixed-effects (within) regression Number of obs = 308
Group variable: bank Number of groups = 11
R-sq: within = 0.6479 Obs per group: min = 28
between = 0.9264 avg = 28.0
overall = 0.8649 max = 28
F(4,293) = 134.78

corr(u_i, xb) = 0.6346 Prob > F = 0.0000
roa Coef, std. Err. t Pt [95% conf. Interval]

car .0268121  .0052643 5.09 0.000 .0164515  .0371727

1dr .0068344  .0028261 2.42  0.016 .0012723  .0123965

npl .0147573  .0182706 0.81 0.420 -.021201  .0507155

bopo | -.0763007 .0037197 -20.51 0.000 -.0836214 -.0689799

_cons 7.367183  .3846517  19.15 0.000 6.610152  8.124213

Sumber. Hasil olahan stata 11

Berdasarkan hasil perhitungan moéieéd effect di atas, dapat
dilihat nilai probabilitas F yakni sebesar 0.00@ehingga dapat
disimpulkan bahwa model ini baik digunakan. Namumtuk
perbandingan dalam menentukan model mana yang Ibhik,
dilakukan pengujian modelandom effect. Hasil pengujian dengan

modelrandom effect disajikan dalam tabel berikut:
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Random-effects GLS regression Number of obs = 308
Group variable: bank Number of groups = 1
R-sq: within = 0.6478 Obs per group: min = 28
between = 0.9254 avg = 28.0
overall = 0.8651 max = 28
Random effects u_i ~ Gaussian wald chi2(4) = 606.72
corr(u_i, X) = 0 (assumed) Prob > chi2 = 0.0000
roa Coef. std. Err. z  Pz| [95% Conf. Interval]

car .0278088  .0052609 5.29  0.000
1dr .0062188  .0027249 2.28 0.022

_cons 7.604801 .3856933  19.72 0.000

npl .0153103  .0179728 0.85 0.394  -.0199157
bopo | -.0788322  .003581 -22.01 0.000  -.0858509
6.848856 8.

.0174977  .0381199
.000878  .0115595

.0505364
-.0718136

360746

Sumber. Hasil olahan stata

Berdasarkan pengujian dengan modahdom effect di atas,

dapat dilihat pula bahwa nilai probabilitas F yatigasilkan adalah

sebesar 0.000. Nilai ini sama dengan nilai proiabilyang dihasilkan

pada uji dengan moddixed effect. Maka untuk menentukan model

selanjutnya yang digunakan akan dilanjutkan dengarHausman.

Berikut ini adalah hasil dari uji Hausman.

Tabel 10. Uji Hausman

. hausman fe re

—— Coefficients —
(b) () (b-B) sqrt(diag(v_b-V_B))
fe re Difference S.E.
car .0268121 .0278088 -.0009967 .0001898
1dr .0068344 .0062188 .0006156 .0007496
npl .0147573 .0153103 -.0005531 .0032853
bopo -.0763007 -.0788322 .0025316 .0010063

Test: Ho: difference in coefficients not systematic

chi2(4) = (b-B)'[(v_b-v_B)A(-1)]1(b-B)
= 8.32

Prob>chi2 = 0.0806
(v_b-v_B is not positive definite)

b = consistent under Ho and Ha; obtained from xtreg
B = inconsistent under Ha, efficient under Ho; obtained from xtreg

Sumber. Hasil olahan stata 11
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Kriteria yang sudah ditetapkan sebelumnya yakrikidt jika
probabilitas < alfa, sebaliknya terima fika probabilitas > alfa. Dari
hasil uji Hausman tersebut, diperoleh nilai probt#s sebesar 0.0806
yang artinya nilai ini melebihi nilai probabilitgang digunakan yakni
sebesar 0.05. Sehingga keputusan yang diambil radatama H,
yang berarti bahwa modedndom effect lebih baik digunakan. Dalam
model random effect, tidak perlu diuji atau perbaikan mengenai
permasalahan BLUE karena sudah menggunakan metdde G
(Generalized Least Square) dalam estimasinya.

Analisis Data Panel

Analisis data panel digunakan untuk mengetahui gergrasio
keuangan berupa CAR, LDR, NPL dan BOPO terhadafitabilitas
bank yang diproksikan dengasturn on assets (ROA). Berikut ini
adalah tabel hasil estimasi data panel dengan masddm effect:

Tabel 11. Model Data Panel dendggendom Effect

Random-effects GLS regression Number of obs = 308
Group variable: bank Number of groups = 1
R-sq: within = 0.6478 Obs per group: min = 28
between = 0.9254 avg = 28.0
overall = 0.8651 max = 28
Random effects u_i ~ Gaussian wald chi2(4) = 606.72
corr(u_i, X) = 0 (assumed) Prob > chi2 = 0.0000
roa Coef. std. Err. z  Pz| [95% Conf. Interval]

car .0278088  .0052609 5.29  0.000 .0174977  .0381199

1dr .0062188  .0027249 2.28 0.022 .000878  .0115595

npl .0153103  .0179728 0.85 0.394  -.0199157  .0505364

bopo | -.0788322  .003581 -22.01 0.000  -.0858509 -.0718136

_cons 7.604801 .3856933  19.72 0.000 6.848856  8.360746

Sumber. Hasil olahan stata 11
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Dari hasil perhitungan diperoleh angka probabil@a300 untuk
variabel CAR, LDR dengan probabilitas 0.022, NPLnghn
probabilitas sebesar 0.394 dan BOPO dengan prdaibabsgebesar
0.000.

Uji Signifikansi
a. Koefisien Determinasi (R?)

Dalam tabel 11 tentang model data panel demgadom
effect, dapat dilihat nilai koefisien determinasinya®(R/ang
terdiri dari R within, R? between, dan R overall . Dalam model
random effect, nilai R? yang dilihat adalah Roverall. Dari
perhitungan tersebut didapat nila? Rverall sebesar 0.8651
yang berarti bahwa kemampuan model regresi yamyiteiari
CAR, LDR, NPL dan BOPO sebagai variabel independen
mampu dalam menjelaskan variasi perubahan ROA aebag
variabel dependen sebesar 86.51%. Sisanya seb83%d
perubahan ROAlijelaskan oleh variabel lain di luar model.

b. Uji Signifikansi Parameter Individual (t)

Uji t digunakan untuk melihat signifikansi pengarddri
variabel independen secara parsial terhadap vardgspenden
dan untuk melihat apakah hipotesis penelitian (Hdapat
diterima. Pengaruh suatu variabel dependen terhadepbel

independen dikatakan signifikan dan hipotesis pieael (Ha)



67

diterima apabila probabilitas t < 0.05. Berikut @éhb statistik
hasil perhitungan analisis data panel.

Tabel 12. Uji Signifikansi Parameter Individual

Variable Coefficient Std. Error Prob.
CAR 0.0278088 0.0052609 0.000
LDR 0.0062188 0.0027249 0.022
NPL 0.0153103 0.0179728 0.394

BOPO -0.0788322 0.003581 0.000

Sumber. Hasil olahan stata 11

Setelah diketahui probabilitas dari tiap variabedlependen,
kemudian dilakukan pengujian hipotesis sebagakberi
1) Hipotesis 1
Hipotesis pertama digunakan untuk menguji kebenaran
bahwaCapital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap ROA bank umum yang terdalita
BEI pada periode 2007 — 2013.
Ho: CAR tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA bank umum yang terdaftar di BEI
pada periode 2007 — 2013.
Ha: CAR berpengaruh positif dan signifikan terdyad
ROA bank umum yang terdaftar di BElI pada
periode 2007 — 2013.
Dari perhitungan analisis data panel untuk varigb&R,
diperoleh nilai probabilitas sebesar 0.000. Nilai
probabilitas t lebih kecil dari tingkat signifikan®.05
(prob t < 0.05). Maka kesimpulannya adalah ditolak

dan Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahw& CA
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROAkban

umum yang terdaftar di BEI pada periode 2007 -3201

Hipotesis 2

Hipotesis kedua digunakan untuk menguji kebenaran

bahwal oan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif

dan signifikan terhadap ROA bank umum yang terdalita

BEI pada periode 2007 — 2013.

Ho: LDR tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA bank umum yang terdaftar di BEI
pada periode 2007 — 2013.

Ha: LDR berpengaruh positif dan signifikan terdad
ROA bank umum yang terdaftar di BEI pada
periode 2007 — 2013.

Dari perhitungan analisis data panel diperoleh inila

probabilitas variabel LDR sebesar 0.022. Nilai adazibtas

t yang diperoleh lebih kecil dari alpha 0.05 (pteb0.05).

Maka kesimpulannya adalaho Hitolak dan Ha diterima

sehingga dapat disimpulkan bahwa LDR berpengaruh

positif dan signifikan terhadap ROA bank umum yang

terdaftar di BEI pada periode 2007 — 2013.

Hipotesis 3

Hipotesis ketiga digunakan untuk menguji kebenaran

bahwaNon performing loan (NPL) berpengaruh negatif
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dan signifikan terhadap ROA bank umum yang terdalita

BEI pada periode 2007 — 2013.

Ho: NPL tidak berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA bank umum yang terdaftar di BEI
pada periode 2007 — 2013.

Ha: NPL berpengaruh negatif dan signifikan tedpad
ROA bank umum yang terdaftar di BEI pada
periode 2007 — 2013.

Dari perhitungan analisis data panel diperoleh inila

probabilitas variabel NPL sebesar 0.394. Nilai pimltas

t statistik yang diperoleh lebih besar dari alpt2bQprob

t > 0.05). Maka Id diterima dan Ha ditolak sehingga dapat

disimpulkan bahwa NPL tidak signifikan berpengaruh

terhadap ROA bank umum yang terdaftar di BEI pada

periode 2007-2013.

Hipotesis 4

Hipotesis keempat digunakan untuk menguji kebenaran

bahwa biaya operasional pendapatan operasiond®(BO

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROAkban

umum yang terdaftar di BEI pada periode 2007 — 2013

Ho: BOPO tidak berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ROA bank umum yang terdaftar di BEI

pada periode 2007 — 2013.
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Ha: BOPO berpengaruh negatif dan signifikanadap
ROA bank umum yang terdaftar di BEI pada
periode 2007 — 2013.

Dari perhitungan analisis data panel diperoleh inila

probabilitas BOPO sebesar 0.0000. Nilai probalsilita

statistik yang diperoleh lebih kecil dari alpha®@rob t

< 0.05). Maka H ditolak dan Ha diterima sehingga dapat

disimpulkan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan

signifikan terhadap ROA bank umum yang terdaftar d

BEI pada periode 2007 — 2013.

Uji Signifikansi Simultan (F)

Uji F digunakan untuk mengetahui secara umum apakah
model dapat digunakan atau tidak. Uji F juga di¢ramauntuk
mengetahui apakah hipotesis (Ha) yang menyatakdmwaa
CAR, LDR, NPL dan BOPO secara bersama-sama (simulta
berpengaruh secara signifikan terhadap ROA banknuiyang
terdaftar di BEI pada periode 2007-2013. Pengarlietapa
variabel dikatakan signifikan dan Ha diterima afahiilai
probabilitas F lebih kecil dari alpha 0.05 (F <%).0Berikut ini
adalah tabel untuk hasil Uji F:

Tabel 13. Ringkasan Nilai Probabilitas F

606.72
0.0000

Random effects u_i ~ Gaussian Wald chi2(4)
corr(u_i, X) = 0 (assumed) Prob > chi2

Sumber. Hasil olahan stata 11
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Dari tabel di atas, nilai statistik F dapat dilitdri nilai
Wald chi2 sebesar 606.72 dengan nilai probabilRasebesar
0.000. Dengan nilai probabilitas F yang lebih ketaki alpha
0.05, maka pengaruh variabel secara simultan d&ata
signifikan dan Ha dapat diterima. Sehingga dapsitgtiulkan
bahwa CAR, LDR, NPL dan BOPO secara bersama-sama
(simultan) berpengaruh secara signifikan terhad@ Bank
umum Yyang terdaftar di BEI pada periode 2007 -3201
Pembahasan Hasil Penelitian
Penggunaan alat analisis data panel yang menggeduntata deret
waktu atautime series dengan data kerat lintang atenoss section dalam
penelitian ini bermaksud untuk mengetahui hubungatu arah atau
pengaruh dari CAR, LDR, NPL dan BOPO terhadap R@Aklumum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2@8i hasil pengolahan
data panel dengan mengunakan metatelom effect diperoleh persamaan

regresi sebagai berikut:

Y =7.604801 + 0.0278088 CAR + 0.0062188LDR + 03113 NPL — 0.0788322 BOPO

Keterangan:

CAR  :capital adequacy ratio
LDR  :loanto deposit ratio
NPL : non performing loan

BOPO : biaya operasional pendapatan operasional
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Capital Adequacy Ratio danReturn on Assets

Berdasarkan pada statistik deskriptif data pan&ndaabel 6,
diperoleh nilaimean variabel CAR sebesar 16.01922. Sesuai dengan
ketentuan Bank Indonesia dalam PBI No.15/12/PBB2Qiilai
minimum yang wajib dipenuhi bank sebesar 8 perdélai mean
tersebut menunjukkan bahwa rasio CAR bank yangt&rali BEI
sudah memenuhi ketentuan dari Bank Indonesia.

Hasil pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa CAR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROAkbamum yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2@d:3gan koefisien
sebesar 0.0278088. Besaran koefisien yang berngdasitif
menunjukkan bahwa kenaikan CAR sebesar 1% akamtdidteh
kenaikan ROA sebesar 0.0278088%.

Hasil pengujian pengaruh CAR terhadap ROA sudaliases
dengan teori dan kerangka berfikir yang dikembangRenelitian ini
menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian gdagukan oleh
Kartika Wahyu Sukarno (2006), dimana CAR berpengauasitif dan
signifikan terhadap ROA. Artinya bahwa faktor pedalan
memainkan peranan penting dalam menunjang keunturayak.

CAR mempunyai fungsi untuk mengidentifikasi, menguyk
mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang timbakibat
pengelolaan aset bank. Semakin tinggi CAR maka kentanggi

modal sendiri yang digunakan untuk mendanai akpik@duktifnya
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atau menutup kerugian dari penanaman aktiva. Hadlikarenakan
setiap penanaman aset yang mengandung risiko aismaliakan
jumlah modal sebesar persentase tertemisk (margin) terhadap
jumlah penanamannya. Sesuai dengan teori yang téegkan oleh
Mudrajad Kuncoro (2002: 562) bahwa semakin besaR GAaka
keuntungan bank akan semakin besar pula, karegleulinusaha bank
menjadi lebih stabil dengan cadangan modal yangadamNamun,
perlu diingat bahwa modal yang terlalu kuat dapanganggu
produktivitas aset, maka bank harus mengenali kgruam modal
yang dibutuhkan untuk melakukan kegiatan operabisugaya tidak
terlalu solvabel dan menyulitkan bank dalam memparo
keuntungan.
Loan to Deposit Ratio danReturn On Assets

Berdasarkan pada statistik deskriptif dalam tabetlieroleh
nilai mean variabel LDR sebesar 76.98733. Sesuai dengan keient
Bank Indonesia dalam SE Bl No0.15/41/DKMP tanggaDHRtober
2013, batas bawah LDR sebesar 78% dan batas Bfasskbesar
100%. Berdasarkan nilamean tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa nilai LDR bank masih belum memenuhi kriteBiakarena
masih berada di bawah batas minimal yang ditetapkan

Hasil pengujian hipotesis menyimpulkan bahwa LDR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROAkbamum yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2@d:3gan koefisien
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LDR sebesar 0.0062188. Dalam penelitian ini, LDRnumukkan
pengaruh yang positif yang artinya bahwa peningkafé LDR akan
meningkatkan ROA sebesar 0.0062188%.

Hasil pengujian pengaruh LDR terhadap ROA sudaluases
dengan teori dan kerangka berpikir yang dikembamgkidasil
penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yatigkdkan oleh
Pandu Mahardian (2008) dimana LDR berpengaruh ipogén
signifikan terhadap ROA.

Loan to Deposit Ratio menunjukkan seberapa jauh kemampuan
bank dalam membayar kembali penarikan dana yangkukfn
deposan dengan mengandalkan kredit yang diberidaagai sumber
likuiditasnya. Dengan kata lain, seberapa jauh mem@b kredit
kepada nasabah dapat mengimbangi kewajiban bankk wsggera
memenuhi permintaan deposan yang ingin menarik kérmmbngnya
yang telah digunakan bank untuk memberikan krdgrdasarkan
hasil penelitian ini, LDR menunjukkan pengaruh pbderhadap
peningkatan laba bank. Artinya bahwa kenaikan janKeedit yang
berhasil disalurkan bank akan berdampak pada plestiag
keuntungan bank.

Adanya penambahan kredit yang disalurkan bank akan
berpotensi untuk memberikan tingkat pengembaliarghwang lebih
besar. Mengingat sumber penerimaan bank di antarbasasal dari

selisih antara bunga pinjaman dan bunga simpaspaead). Namun



75

di sisi lain, penyaluran kredit yang berlebihan rakaeningkatkan
eksposur risiko yang dihadapi bank. Maka dari ltank juga perlu
selektif dalam pemberian kredit karena selain meikde
keuntungan berupa pendapatan bunga, penyalurait keedy tidak
tepat juga dapat memicu adanya kredit bermasalah.

Non Performing Loan danReturn on Assets

Hasil perhitungan statistik deskriptif dalam tabehenunjukkan
nilai mean NPL sebesar 3.230519. Sesuai dengan ketentuan Bank
Indonesia dalam SE Bl No0.13/30/DPNP tanggal 6 Désen2011
ditetapkan bahwa rasio NPL tidak boleh lebih d&fi. Berdasar nilai
mean tersebut, bisa diambil kesimpulan bahwa rasio NRdahk
memenuhi  kriteria yang ditetapkan oleh Bank IndgmneNamun,
nilai NPL masih perlu diturunkan karena angka Kredacet yang
semakin kecil akan semakin baik.

Perhitungan analisis data panel menunjukkan nitefikien
NPL sebesar 0.0153103. Besaran koefisien NPL yangjlai positif
menjelaskan bahwa adanya kenaikan 1% NPL akan rnpadabagi
kenaikan ROA sebesar 0.0153103%. Berdasarkan basidujian
hipotesis, variabel NPL berpengaruh secara posiéimun tidak
signifikan terhadap ROA.

Hasil ini bertentangan dengan hipotesis yang dibandimana
NPL akan berpengaruh negatif terhadap ROA. Namaininhsejalan

dengan penelitian yang dilakukan oleh Kartika WaBykarno (2006)
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yang menyimpulkan bahwa NPL berpengaruh positipietidak
signifikan terhadap ROA.

Bank mempunyai peran penting dalam perekonomiaik ba
sebagai lembaga intermediasi maupun lalu lintas bpgaran.
Berbagai fasilitas dan layanan pun bermunculangseb@spon dari
kebutuhan masyarakat. Salah satu fasilitas yangriddn kepada
nasabah adalalioanable funds, dimana loanable funds terbesar
diberikan dalam bentuk fasilitas kredit. Pembeikagdit inilah yang
kemudian berdampak pada timbulnya risiko kredit ehatau NPL.
Menurut Mudrajad Kuncoro (2002: 462), risiko kreatitincul sebagai
akibat kegagalan atau ketidakmampuan nasabah dalam
mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima damkbé&eserta
bunganya sesuai dengan jangka waktu yang telatiwdijgan. Kredit
bermasalah ini bisa dikelompokkan menjadi kreditakg lancar,
kredit diragukan, dan kredit macet.

Perkembangan sistem keuangan saat ini mulai dinespok
dengan melakukan inovasi dalam produk dan layanamgy
ditawarkan. Hal ini berdampak pada sumber pendapatang
diperoleh bank, yang tidak lagi mengandalkaming assets sebagai
komponen pendapatannya, melainkan jigmbase income seperti
surat-surat berharga, penempatan dana pada ban#faiaipenyertaan
modal pada lembaga keuangan bukan bank atau peerskin (Joko

Retnadi, 2006: 24).
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Dalam hal ini,earning assets bukan merupakan satu-satunya
pendapatan yang diandalkan bank, maka kredit batatastau NPL
tidak memberikan pengaruh yang signifikan terha#epntungan
bank. Hal ini dikarenakan kerugian dari adanya ikréérmasalah
masih bisa ditutup dengan pendapatan lain yedtbase income.

Biaya Operasional Pendapatan OperasionaRgamn on Assets

Hasil perhitungan statistik deskriptif pada tabehé&nunjukkan
nilai mean variabel BOPO sebesar 82.15331. Dalam Surat Edaran
Bank Indonesia No.15/7/DPNP tanggal 8 Maret 201j@latikan
bahwa rasio BOPO yang harus dijaga bank umum tidaih dari
85%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai BOPQialsu
memenubhi kriteria Bank Indonesia.

Perhitungan analisis data panel menunjukkan nitefikien
BOPO sebesar -0.0788322. Ini menunjukkan bahwapsé&enaikan
1% BOPO akan memberikan dampak negatif yakni bepeparunan
ROA sebesar 0.0788322%.

Hal ini sudah sesuai dengan teori yang dikembangiedam
kerangka berfikir. Hal ini juga sejalan dengan piéna yang
dilakukan oleh Wisnu Mawardi (2005) dimana BOPOpkegaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA.

Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No.1IBN#D
tanggal 8 Maret 2013, besaran nilai BOPO tergantiargkelompok

usahanya. Bank Umum Kelompok Usaha | (BUKU |) mapkan
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batas maksimal sebesar 85%. Bank Umum Kelompok aJdah
(BUKU II) menetapkan batas ideal BOPO di kisararfo7@0%.
BUKU Il di kisaran 70%-75% dan BUKU IV di kisara$0%-65%.
Berdasarkan pada ketentuan tersebut, dapat diakdsimpulan
bahwa batas atas yang tidak boleh dilanggar unaulalvel BOPO
adalah 85%. Sebagaimana dikemukakan oleh Lukamadd»gjaya
(2003: 112) bahwa semakin efisien biaya operasiogahg
dikeluarkan oleh bank maka kemampuan menghasilleamtingan
akan semakin besar. Sebaliknya semakin besar yangadikeluarkan
bank maka keuntungan yang diperoleh akan semakiih kK¥engan
kata lain, bank yang mampu mengelola biaya sanmpaingkat yang
paling efisien akan mampu menghasilkan keuntungang yiebih
besar.
CAR, LDR, NPL dan BOPO terhad&eturn on Assets

Hasil uji F pada tabel 13 di atas menunjukkan riastatistik
sebesar 606.72 dengan signifikansi sebesar 0.0d. dignifikansi
F< 0.05 menunjukkan bahwa variabel CAR, LDR, NPIh &&OPO
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap B@AKk umum
yang terdaftar di BEI pada periode 2007-2013. Pringayang
signifikan ini menunjukkan bahwa modal yang dipiaksngan CAR,
penyaluran kredit yang diproksi dengan LDR, kréditmasalah yang
diproksi dengan NPL, dan efisiensi operasi yangod#tig dengan

BOPO ikut menyumbang dalam menghasilkan laba bank.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis data panel dan pengujian hipotesis dalam

penelitian ini, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1

Variabel CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA
dengan koefisien sebesar 0.0278088 dan signifikansi sebesar 0.000.
Ha ini sudah sesua dengan teori dan kerangka pikir yang
dikembangkan.

Variabel LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA
dengan koefisien sebesar 0.0062188 dan signifikansi sebesar 0.022.
Ha ini sudah sesua dengan teori dan kerangka pikir yang
dikembangkan.

Variabel NPL tidak signifikan berpengaruh terhadap ROA dengan
koefisien sebesar 0.0153103 dan signifikansi sebesar 0.394. Hasll
yang diperoleh menunjukkan bahwa NPL berpengaruh positif tetapi
tidak signifikan terhadap ROA.

Variabel BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA
dengan koefisien sebesar -0.0788322 dan signifikansi sebesar 0.000.
Ha ini sudah sesua dengan teori dan kerangka berfikir yang
dikembangkan.

Variabel CAR, LDR, NPL dan BOPO secara bersama-sama (simultan)

berpengaruh signifikan terhadap ROA bank. Hal ini ditunjukkan
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dengan nilai F statistik sebesar 606.72 dan signifikansi sebesar 0.000.
Hasil pengujian koefisien determinasi (R?), diperoleh nilai R? overall
sebesar 0.8651 yang berarti bahwa kemampuan model regresi yang
terdiri dari CAR, LDR, NPL dan BOPO sebagai variabel independen
mampu dalam menjelaskan variasi perubahan ROA sebagai variabel
dependen sebesar 86.51% dan sisanya sebesar 13.49% dijelaskan oleh

variabdl lain di luar model.

B. Keterbatasan Pendlitian

K eterbatasan dalam penelitian ini di antaranya adal ah:

1

Penggunaan data cross section yang masih relatif sedikit yaitu hanya
terdiri dari 11 bank dengan jumlah 308 observasi.

Time series yang digunakan masih relatif pendek yakni 7 tahun yang
diamati secara triwulan. Hal ini dikarenakan tidak semua bank yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia menerbitkan laporan keuangan
triwulan secara lengkap.

Penelitian ini tidak menggunakan asumsi normalitas karena adanya
perbedaan size perusahaan yang bisa mempengaruhi ketidaknormalan
data

Banyak rasio keuangan yang bisa digunakan, namun dalam penelitian
ini hanya diambil rasio keuangan yang berupa CAR, LDR, NPL dan

BOPO.
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1. Bagi Bank

a

Nilai ratarata CAR berada di kisaran 16 persen. Hal ini cukup
baik karena standar yang ditetapkan Bank Indonesia sebesar 8
persen. Namun cadangan modal juga perlu diperhatikan karena
kondis bank yang terlau solvabel akan menyulitkan bank
dalam memperol eh keuntungan.

Nila rata-rata LDR terbilang rendah yakni sebesar 76.99 persen,
masih berada di bawah standar minimal yang ditetapkan oleh
Bank Indonesia yakni sebesar 78 persen. Ini mengindikasikan
bahwa penyaluran kredit masih belum optimal sehingga bank
perlu lebih agresif dalam menambah skim kredit.

Nilal rata-rata NPL sebesar 3.25 persen sudah memenuhi kriteria
Bank Indonesia karena batas maksimal yang ditoleransi sebesar
5 persen. Namun, nilainya masih cenderung tinggi jika dikaitkan
dengan kualitas aset produktif. Sehingga bank masih perlu
menurunkan nilai NPL di bawah angka 3 persen.

Rata-rata nila BOPO masih cukup besar yakni sebesar 82.15
persen. Jika mengacu pada benchmark BOPO dengan nilai
minimal 60 persen untuk BUKU IV dan maksima 85 persen
untuk BUKU I, maka nilai 82.15 persen masih terbilang besar
yang mengindikasikan bank masih belum efisien. Untuk itu,

bank masih perlu berupaya mengefisienkan biaya karena biaya
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yang semakin kecil akan menjamin keuntungan yang lebih
besar.

Nilal rata-rata ROA bank sebesar 2.102 persen sudah memenuhi
kriteria minimal Bank Indonesia sebesar 1.5 persen. Walaupun
sudah memenuhi kriteria minimal Bank Indonesia, nilai ROA ini
masih perlu ditingkatkan. Bank perlu melakukan upaya seperti
ekspansi kredit maupun penekanan biaya operasional untuk

meningkatkan nilai ROA.

2. Bagi Pendlitian Selanjutnya

a

Penelitian selanjutnya yang menggunakan analisis data pane,
disarankan untuk menambah jumlah time series dan cross
section untuk menghasilkan model panel dan estimasi yang
lebih baik.

Penelitian selanjutnya bisa menggunakan rasio keuangan yang
lebih variatif karena masih banyak rasio keuangan yang bisa

digunakan diluar dari penelitianini.
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LAMPIRAN

Tabed 1. Statistik Deskriptif Data Panel

variable Mean Std. Dev. Min Max Observations
roa overall 2.102175 1.28986 -1.64 5.25 N = 308
between 1.231348 .1539286 4.355714 n= 11
within .5299701 .3082468 5.281818 T= 28
car overall 16.01922 4.257503 9.72 39.71 N = 308
between 1.927028 11.88393 18.50964 n= 11
within 3.839204 7.229578 37.21958 T= 28
Tdr overall 76.98773  14.01682 37.25 113.3 N = 308
between 11.90738 55.66893 90.58286 n= 11
within 8.194837  54.2638 112.5106 T= 28
npl overall 3.230519 1.839409 .23 9.5 N = 308
between 1.287051 .7910714  5.597143 n= 11
within 1.368434 .1151624 7.680162 T= 28
bopo overall | 82.15331 12.29795 58.31 119.17 N = 308
between 11.43552 66.04572  99.26643 n-= 11
within 5.654148 67.14438  102.703 T= 28
Tabe 2. Uji Multikolinearitas
car Tdr npl  bopo
car | 1.0000
Tdr | -0.2330 1.0000
npl | -0.2439 -0.0554 1.0000
bopo | 0.0228 0.2557 0.4056 1.0000
Tabel 3. Model Fixed Effect
Fixed-effects (within) regression Number of obs = 308
Group variable: bank Number of groups = 11
R-sq: within = 0.6479 oObs per group: min = 28
between = 0.9264 avg = 28.0
overall = 0.8649 max = 28
F(4,293) = 134.78
corr(u_i, Xb) = 0.6346 Prob > F = 0.0000
roa Coef. Std. Err. t  Pt] [95% Conf. Interval]
car .0268121  .0052643 5.09 0.000 .0164515  .0371727
1dr .0068344  .0028261 2.42 0.016 .0012723  .0123965
npl .0147573  .0182706 0.81 0.420 -.021201  .0507155
bopo | -.0763007 .0037197 -20.51 0.000 -.0836214 -.0689799
_cons 7.367183 .3846517  19.15 0.000 6.610152  8.124213
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Tabd 4. Model Random Effect

np1 .0153103  .0179728 0.85
bopo | -.0788322  .003581 -22.01
—cons 7.604801 .3856933  19.72

Random-effects GLS regression Number of obs = 308
Group variable: bank Number of groups = 11
R-sq: within = 0.6478 Obs per group: min = 28
between = 0.9254 avg = 28.0
overall = 0.8651 max = 28

Random effects u_i ~ Gaussian wald chi2(4) = 606.72
corr(u_i, X) = 0 (assumed) Prob > chi2 = 0.0000
roa Coef. std. Err. z Pz| [95% conf. Intervall]

car .0278088  .0052609 5.29  0.000 .0174977 .0381199

1dr .0062188  .0027249 2.28 0.022 .000878 .0115595

0.394  -.0199157  .0505364
0.000  -.0858509 -.0718136
0.000 6.848856  8.360746

Tabel 5. Uji Hausman

. hausman fe re

—— coefficients —
(b) (B) (b-B) sqrt(diag(v_b-v_B))
fe re Difference S.E.
car .0268121 .0278088 -.0009967 .0001898
1dr .0068344 .0062188 .0006156 .0007496
npl .0147573 .0153103 -.0005531 .0032853
bopo -.0763007 -.0788322 .0025316 .0010063

chi2(4)

Prob>chi2 0.0806

Test: Ho: difference in coefficients not systematic

(b-B) ' [(v_b-v_B)A(-1)](b-B)
8.32

(v_b-v_B is not positive definite)

b = consistent under Ho and Ha; obtained from xtreg
B = inconsistent under Ha, efficient under Ho; obtained from xtreg
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Tabel 6. Rasio Keuangan Bank BCA Periode 2007-2013

Bank | Tahun | Kuartal | ROA CAR LDR NPL | BOPO
BCA | 2007 1 3.38 25.23 | 37.25 1.59 68.49
BCA | 2007 2 3.42 22.16 40.1 1.43 67.55
BCA | 2007 3 3.43 20.42 | 40.71 1.13 66.62
BCA | 2007 4 3.34 18.79 | 43.61 0.81 66.73
BCA | 2008 1 3.04 19.45 | 45.83 0.8 67.8

BCA | 2008 2 3.16 16.46 | 50.18 0.67 66.97
BCA | 2008 3 3.43 15.79 | 54.65 0.6 65.11
BCA | 2008 4 3.42 15.56 | 53.78 0.6 66.76
BCA | 2009 1 3.34 17.4 51.15 1.64 70.03
BCA | 2009 2 3.37 16.51 | 48.58 1.85 70.41
BCA | 2009 3 3.39 16.27 | 47.79 1.27 69.94
BCA | 2009 4 3.4 15.34 | 50.27 0.73 68.68
BCA | 2010 1 3.44 16.44 | 49.64 0.83 68.51
BCA | 2010 2 3.46 14.71 | 51.37 0.81 66.97
BCA | 2010 3 3.5 14.12 | 52.57 0.76 65.85
BCA | 2010 4 3.51 13.5 55.16 0.64 64.31
BCA | 2011 1 3.05 14.79 | 55.44 0.66 66.29
BCA | 2011 2 3.62 13.92 | 55.87 0.65 61.87
BCA | 2011 3 3.75 13.5 58.27 0.55 61.02
BCA | 2011 4 3.82 12.75 | 61.67 0.49 60.87
BCA | 2012 1 2.7 15.41 61.6 0.58 72.15
BCA | 2012 2 3.45 14.69 | 65.45 0.53 65.44
BCA | 2012 3 3.44 14.81 | 65.68 0.43 64.22
BCA | 2012 4 3.59 14.24 | 68.61 0.38 62.41
BCA | 2013 1 3.03 16.59 71.1 0.41 66.98
BCA | 2013 2 3.42 16.01 73.2 0.42 63.02
BCA | 2013 3 3.66 15.84 | 73.85 0.45 62.76
BCA | 2013 4 3.84 15.66 | 75.35 0.44 61.52
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Tabel 7. Rasio Keuangan Bank Bl Periode 2007-2013

Bank | Tahun | Kuartal | ROA CAR LDR NPL BOPO
BII 2007 1 1.31 26.36 58.44 5.43 89.54
Bl 2007 2 1.57 23.59 63.92 4.35 88.06
BII 2007 3 1.66 22.13 72.01 3.75 87.21
Bl 2007 4 1.23 21.35 76.17 3.12 90.49
Bl 2008 1 2.24 20.52 77.77 3 91.95
BII 2008 2 1.75 19.35 76.14 2.83 93.36
Bl 2008 3 1.43 18.47 80.64 2.77 93.39
BII 2008 4 1.25 19.93 79.45 2.66 93.91
Bl 2009 1 0.12 20.69 81.92 4.4 99.55
BII 2009 2 1.47 19.73 76.53 3.17 112.05
BII 2009 3 0.29 19.42 77.22 3.18 98.13
Bl 2009 4 0.09 14.83 78.11 2.39 101.25
BII 2010 1 1.87 13.65 80.58 2.84 86.23
Bl 2010 2 1.5 14.87 84.88 2.94 88.42
BII 2010 3 1.23 13.22 85.89 3.62 90.92
Bl 2010 4 1.01 12.65 83.18 3.15 92.38
Bl 2011 1 1.15 12.01 85.43 2.58 93.24
BII 2011 2 1.31 13.68 82.98 2.43 90.79
Bl 2011 3 1.26 12.69 85.82 2.49 90.91
BII 2011 4 1.11 12.03 88.86 2.07 92.15
BII 2012 1 1.57 12.85 90.45 1.95 87.59
BII 2012 2 1.64 12.71 89.4 2.1 86.97
BII 2012 3 1.63 12.44 88.47 2.08 86.96
Bl 2012 4 1.49 12.92 87.34 1.7 87.71
BII 2013 1 1.31 13.34 82.55 1.45 89.54
Bl 2013 2 1.42 13.05 84.98 1.42 87.75
BII 2013 3 1.5 13.86 86.42 1.76 86.9
Bl 2013 4 1.53 12.76 87.04 2.15 84.66
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Tabel 8. Rasio Keuangan Bank BNI Periode 2007-2013

Bank | Tahun | Kuartal | ROA CAR LDR NPL BOPO
BNI 2007 1 1.63 16.05 48.66 9.5 88.04
BNI 2007 2 1.76 15.87 55.32 9.03 85.24
BNI 2007 3 1.74 19.89 59.42 8.31 83.88
BNI 2007 4 0.85 17.65 60.56 8.18 93.04
BNI 2008 1 0.5 18.33 70.46 8.6 95.12
BNI 2008 2 0.76 16.08 69.55 7.5 93.2
BNI 2008 3 0.94 15.13 73.2 6.53 91.51
BNI 2008 4 1.12 14.38 68.61 4.96 90.16
BNI 2009 1 1.91 15 68.76 5.58 84.96
BNI 2009 2 1.62 14.39 70.97 5.54 86.74
BNI 2009 3 1.57 15.66 74.6 6.35 86.58
BNI 2009 4 1.72 13.91 64.06 4.68 84.86
BNI 2010 1 2.51 13.09 67.23 4.67 77.08
BNI 2010 2 2.34 13.32 68.21 4.3 78.08
BNI 2010 3 2.61 12.02 68.64 4.37 75.8
BNI 2010 4 2.49 18.63 70.15 4.28 75.99
BNI 2011 1 2.82 18.36 73.27 4.09 70.5
BNI 2011 2 3.05 17.34 76.08 4.03 70.17
BNI 2011 3 2.96 16.65 78.29 3.83 72.89
BNI 2011 4 2.94 17.63 70.37 3.61 72.58
BNI 2012 1 2.76 18.11 74.36 3.58 72.56
BNI 2012 2 2.81 16.76 73.61 3.44 72.13
BNI 2012 3 2.81 17.05 76.82 3.39 71.98
BNI 2012 4 2.92 16.67 77.52 2.84 70.99
BNI 2013 1 3.26 17.82 82.57 2.79 67.43
BNI 2013 2 3.09 17.25 80.05 2.82 69.21
BNI 2013 3 3.32 15.67 84.69 2.44 66.82
BNI 2013 4 3.36 15.09 85.3 2.17 67.09
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Tabel 9. Rasio Keuangan Bank BRI Periode 2007-2013

Bank | Tahun | Kuartal | ROA CAR LDR NPL BOPO
BRI 2007 1 4.49 22.2 74.7 5.31 71.44
BRI 2007 2 4.29 19.01 72.73 5.45 72.3
BRI 2007 3 4.27 18.19 73.88 4.99 71.91
BRI 2007 4 4.61 16.66 68.8 3.44 69.8
BRI 2008 1 4.17 17.36 74.19 3.83 70.12
BRI 2008 2 4.06 14.54 77.01 3.37 71.05
BRI 2008 3 4.14 13.9 86.35 2.9 70.97
BRI 2008 4 4.18 13.67 79.93 2.8 72.65
BRI 2009 1 3.92 15.45 81.35 3.24 74

BRI 2009 2 3.61 15.15 85.33 3.7 78.64
BRI 2009 3 3.47 13.77 87.35 3.92 78.85
BRI 2009 4 3.73 13.3 80.88 3.52 77.64
BRI 2010 1 3.71 15.44 86.53 4.1 70.21
BRI 2010 2 3.51 14.11 88.36 4.27 73.08
BRI 2010 3 3.65 13.36 88.98 4.28 72.99
BRI 2010 4 4.64 13.76 75.17 2.78 70.86
BRI 2011 1 4.41 15.6 85.75 3.05 69.12
BRI 2011 2 4.44 14.79 90.22 3.64 69.44
BRI 2011 3 4.67 14.84 89.06 3.26 67.93
BRI 2011 4 4.93 14.96 76.2 2.3 66.69
BRI 2012 1 5.11 17.36 84.03 2.73 61.31
BRI 2012 2 4.87 16 82.13 2.38 61.81
BRI 2012 3 4.87 15.95 85.23 2.33 61.76
BRI 2012 4 5.15 16.95 79.85 1.78 59.93
BRI 2013 1 4.76 17.91 89.62 1.97 60.46
BRI 2013 2 4.62 17.36 89.25 1.81 60.91
BRI 2013 3 4.65 17.13 90.88 1.77 61.54
BRI 2013 4 5.03 16.99 88.54 1.55 60.58
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Tabel 10. Rasio Keuangan Bank CIMB NIAGA Periode 2007-2013
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Bank Tahun | Kuartal | ROA CAR LDR NPL BOPO
CIMBNIAGA | 2007 1 2.47 19.29 | 87.18 4.02 83.72
CIMBNIAGA | 2007 2 2.51 18.44 | 95.23 4.21 83.37
CIMBNIAGA | 2007 3 2.3 17.6 95 4.74 83.9
CIMBNIAGA | 2007 4 2.5 18.32 | 79.35 3.03 78.58
CIMBNIAGA | 2008 1 2.1 16.66 | 92.21 3.77 86.54
CIMBNIAGA | 2008 2 2.07 15.28 | 93.73 3.03 85.99
CIMBNIAGA | 2008 3 1.97 14.69 93.8 2.99 86.76
CIMBNIAGA | 2008 4 1.1 16.33 | 87.93 2.5 88.66
CIMBNIAGA | 2009 1 1.44 16.34 | 85.78 2.85 88.16
CIMBNIAGA | 2009 2 1.9 15.3 87.23 2.68 82.43
CIMBNIAGA | 2009 3 2.11 15.03 | 90.26 2.79 81.94
CIMBNIAGA | 2009 4 2.11 13.59 | 95.22 3.06 82.94
CIMBNIAGA | 2010 1 2.56 12.76 | 87.99 3.06 77.62
CIMBNIAGA | 2010 2 2.63 12.1 84.94 2.67 77.5
CIMBNIAGA | 2010 3 2.69 12.55 | 88.57 2.68 77.72
CIMBNIAGA | 2010 4 2.73 13.24 | 87.23 2.53 76.73
CIMBNIAGA | 2011 1 2.7 14.38 | 89.19 2.8 75.64
CIMBNIAGA | 2011 2 2.84 13.66 92.4 2.71 76.31
CIMBNIAGA | 2011 3 2.83 13.52 | 92.35 2.65 76.03
CIMBNIAGA | 2011 4 2.78 13.09 | 92.73 2.68 76.32
CIMBNIAGA | 2012 1 2.9 15,51 | 9454 2.73 74.85
CIMBNIAGA | 2012 2 3.06 15.08 | 96.55 2.56 72.63
CIMBNIAGA | 2012 3 3.1 15.46 | 91.49 2.45 71.76
CIMBNIAGA | 2012 4 3.11 15.08 | 92.24 2.33 71.35
CIMBNIAGA | 2013 1 2.73 16.1 83.72 2.47 72.36
CIMBNIAGA | 2013 2 2.77 15.94 | 95.05 2.31 72.12
CIMBNIAGA | 2013 3 2.75 15.79 | 89.92 2.39 72.55
CIMBNIAGA | 2013 4 2.76 15.36 | 94.49 2.23 73.79
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Tabel 11. Rasio Keuangan Bank ICB BUMIPUTERA Periode 2007-2013

Bank Tahun | Kuartal | ROA CAR LDR NPL | BOPO
ICB BUMI 2007 1 1.33 12.52 93.6 5.61 91.61
ICB BUMI 2007 2 0.91 12.07 82.3 6.16 94.41
ICB BUMI 2007 3 0.68 12.1 88.31 5.96 95.65
ICB BUMI 2007 4 0.57 12.21 84.5 6.1 95.56
ICB BUMI 2008 1 0.42 12.3 82.81 6.14 96.11
ICB BUMI 2008 2 0.33 11.59 | 90.13 5.46 97.38
ICB BUMI 2008 3 0.14 11.07 | 94.27 4.88 98.78
ICB BUMI 2008 4 0.09 12.24 | 90.44 5.64 96.81
ICB BUMI 2009 1 -0.17 11.9 77.43 5.78 | 105.73
ICB BUMI 2009 2 0.09 11.93 | 88.85 6.27 99.4
ICB BUMI 2009 3 0.17 11.59 | 86.97 6.12 98.89
ICB BUMI 2009 4 0.18 11.19 | 89.64 5.63 98.84
ICB BUMI 2010 1 0.67 10.72 | 93.57 4.67 91.3
ICB BUMI 2010 2 0.54 10.79 | 94.05 4.52 94.53
ICB BUMI 2010 3 0.53 12.56 | 93.83 4.45 95.07
ICB BUMI 2010 4 0.24 12.63 | 84.96 4.34 96.96
ICB BUMI 2011 1 0.15 12.12 | 94.68 5.49 98.1
ICB BUMI 2011 2 -0.22 12.22 | 90.26 5.95 | 102.85
ICB BUMI 2011 3 -0.63 12.54 | 85.98 6.69 | 106.95
ICB BUMI 2011 4 -1.64 | 10.12 | 84.93 6.25 | 114.63
ICB BUMI 2012 1 0.47 10.76 | 85.77 5.58 97.53
ICB BUMI 2012 2 0.09 12.43 | 85.96 5.23 99.73
ICB BUMI 2012 3 0.1 12.69 | 87.84 5.22 98.97
ICB BUMI 2012 4 0.09 11.21 | 79.48 5.78 99.68
ICB BUMI 2013 1 0.05 10.59 | 86.83 6.36 | 102.57
ICB BUMI 2013 2 -0.04 | 13.05 | 87.65 5.92 |103.42
ICB BUMI 2013 3 0.1 12.52 | 85.59 5.64 | 100.23
ICB BUMI 2013 4 -0.93 13.09 | 80.14 4.88 | 107.77




Tabel 12. Rasio Keuangan Bank Mandiri Periode 2007-2013
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Bank Tahun | Kuartal | ROA CAR LDR NPL BOPO
MANDIRI | 2007 1 2.31 27.14 55.33 7.02 79.8
MANDIRI | 2007 2 2.42 25.13 53.64 6.18 77.28
MANDIRI | 2007 3 2.39 22.9 55.1 6.68 76.64
MANDIRI | 2007 4 2.4 21.11 52.02 7.33 75.85
MANDIRI | 2008 1 2.78 22.42 56.64 5.14 69.88
MANDIRI | 2008 2 2.62 17.72 59.53 4.74 71.84
MANDIRI | 2008 3 2.64 17.08 62.07 4.42 72.87
MANDIRI | 2008 4 2.69 15.72 56.89 4.69 73.65
MANDIRI | 2009 1 2.46 15.37 61.32 5.93 78.12
MANDIRI | 2009 2 2.67 14.02 60.23 4.78 75.92
MANDIRI | 2009 3 2.78 14.2 60.43 3.64 74.42
MANDIRI | 2009 4 3.13 15.43 59.15 2.62 70.72
MANDIRI | 2010 1 2.93 15.96 61.89 2.43 69.59
MANDIRI | 2010 2 2.93 14.5 64.22 2.33 70.67
MANDIRI | 2010 3 3.06 13.25 69.62 2.48 70.16
MANDIRI | 2010 4 3.63 13.36 65.44 2.21 65.63
MANDIRI | 2011 1 4.55 18.54 67.93 2.43 58.31
MANDIRI | 2011 2 3.66 16.65 73.43 2.22 64.79
MANDIRI | 2011 3 3.52 16.13 76.25 2.41 65.33
MANDIRI | 2011 4 3.37 15.34 71.65 2.18 67.22
MANDIRI | 2012 1 3.52 17.54 78.97 2.18 65.82
MANDIRI | 2012 2 3.35 16.15 81.42 1.95 64.6
MANDIRI | 2012 3 3.47 16.08 82.23 1.91 63.56
MANDIRI | 2012 4 3.55 15.48 77.66 1.74 63.93
MANDIRI | 2013 1 3.48 17.04 80.95 1.9 62.17
MANDIRI | 2013 2 3.47 15.55 82.75 1.77 62.32
MANDIRI | 2013 3 3.45 15.14 85.65 1.71 63
MANDIRI | 2013 4 3.66 14.93 82.97 1.6 62.41




Tabel 13. Rasio Keuangan Bank OSBC NI SP Periode 2007-2013
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Bank Tahun | Kuartal | ROA CAR LDR NPL BOPO
OSBC NISP | 2007 1 1.71 | 16.74 80.71 2.84 85.19
OSBC NISP | 2007 2 15 18.98 93.83 2.67 87.06
OSBC NISP | 2007 3 145 | 1761 91.04 2.51 87.09
OSBC NISP | 2007 4 1.31 | 16.48 89.14 2.53 88.19
OSBC NISP | 2008 1 1.1 18.95 91.29 2.56 89.31
OSBC NISP | 2008 2 15 17.94 95 2.27 85.46
OSBC NISP | 2008 3 153 | 17.26 94.87 2.27 85.44
OSBC NISP | 2008 4 154 | 17.27 76.69 2.72 86.12
OSBC NISP | 2009 1 1.17 | 18.58 71.02 3.55 89.94
OSBC NISP | 2009 2 1.34 19.5 69.35 3.91 88.73
OSBC NISP | 2009 3 1.72 | 18.92 76.46 3.93 85.21
OSBC NISP | 2009 4 1.79 18 72.39 3.17 84.24
OSBC NISP | 2010 1 1.87 | 17.12 76.6 3.27 81.42
OSBC NISP | 2010 2 1.75 | 18.65 77.54 2.97 82.46
OSBC NISP | 2010 3 1.74 | 17.03 78.51 2.99 82.62
OSBC NISP | 2010 4 1.09 | 16.04 77.96 2 84.66
OSBC NISP | 2011 1 1.64 | 16.62 83.58 1.94 84.01
OSBC NISP | 2011 2 1.68 | 15.46 85.74 1.82 82.49
OSBC NISP | 2011 3 1.83 | 15.06 83.71 1.53 81.16
OSBC NISP | 2011 4 191 | 13.75 87.04 1.26 79.85
OSBC NISP | 2012 1 1.75 | 16.08 85.5 1.2 80.34
OSBC NISP | 2012 2 1.7 17.6 91.84 1.07 80.35
OSBC NISP | 2012 3 1.78 | 16.68 93.93 1.04 79.2
OSBC NISP | 2012 4 1.79 | 16.49 86.79 0.91 78.93
OSBC NISP | 2013 1 1.63 | 16.61 90.22 0.8 79.09
OSBC NISP | 2013 2 1.77 | 15.71 97.99 0.69 77.98
OSBC NISP | 2013 3 1.82 | 14.93 97.03 0.72 77.86
OSBC NISP | 2013 4 1.81 | 19.28 92.49 0.73 78.03




Tabel 14. Rasio Keuangan Bank Permata Periode 2007-2013
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Bank Tahun | Kuartal | ROA CAR LDR NPL BOPO
PERMATA | 2007 1 1.4 14.6 87.5 6.7 92.1
PERMATA | 2007 2 1.5 14.9 83.1 6.1 89.6
PERMATA | 2007 3 1.9 14.7 84.1 5.6 87
PERMATA | 2007 4 1.9 14 88 4.6 84.8
PERMATA | 2008 1 2.5 14 93.6 4.3 82
PERMATA | 2008 2 1.9 12.5 93.7 3.8 87.6
PERMATA | 2008 3 1.8 11.5 90.4 3.2 88
PERMATA | 2008 4 1.7 11.1 81.8 3.5 88.9
PERMATA | 2009 1 1.7 10.9 83 5.4 86.7
PERMATA | 2009 2 1.7 13.2 85.4 5.7 87.1
PERMATA | 2009 3 1.72 12.67 87.41 5.06 87.41
PERMATA | 2009 4 1.39 12.16 90.64 3.99 89.18
PERMATA | 2010 1 2.6 13.9 85.9 4.2 80.8
PERMATA | 2010 2 2.4 13.9 87.8 3.7 81.6
PERMATA | 2010 3 2.28 12.97 84.36 3.19 81.76
PERMATA | 2010 4 1.89 14.13 87.46 2.65 84.83
PERMATA | 2011 1 2.4 14.01 83.93 2.63 83.49
PERMATA | 2011 2 2.22 13.15 85.65 2.42 83.14
PERMATA | 2011 3 1.88 14.83 88.99 2.26 84.92
PERMATA | 2011 4 1.66 14.07 83.06 2.04 85.42
PERMATA | 2012 1 1.79 14.44 86.82 1.92 84.51
PERMATA | 2012 2 1.89 13.23 95.22 1.57 83.07
PERMATA | 2012 3 1.87 13.27 97 1.49 82.95
PERMATA | 2012 4 1.92 14.02 85.90 2.24 84.49
PERMATA | 2013 1 1.78 14.45 86.29 2.07 84.95
PERMATA | 2013 2 1.85 13.65 93.01 1.66 83.51
PERMATA | 2013 3 1.63 14.44 94.51 1.12 83.55
PERMATA | 2013 4 1.55 14.28 89.26 1.04 84.99




Tabel 15. Rasio Keuangan Bank QNB K esawan Periode 2007-2013

98

Bank Tahun | Kuartal | ROA | CAR LDR NPL | BOPO
QNB KESAWAN | 2007 1 095 | 9.72 | 74.72 | 5.62 | 93.41
QNB KESAWAN | 2007 2 0.9 | 10.17 | 75.26 5.6 93.13
QNB KESAWAN | 2007 3 0.69 | 10.64 | 67.14 | 6.19 | 95.04
QNB KESAWAN | 2007 4 0.35 | 10.36 | 68.46 | 6.81 | 95.16
QNB KESAWAN | 2008 1 0.55 | 10.61 | 70.64 | 7.19 | 96.21
QNB KESAWAN | 2008 2 0.5 | 10.25 | 75.61 | 6.66 | 95.37
QNB KESAWAN | 2008 3 0.36 | 9.81 | 81.85 6.5 | 100.09
QNB KESAWAN | 2008 4 0.23 | 10.43 | 74.66 | 4.08 | 102.64
QNB KESAWAN | 2009 1 0.26 | 11.07 | 74.82 | 4.47 | 98.05
QNB KESAWAN | 2009 2 0.36 | 11.16 | 70.43 | 4.61 97
QNB KESAWAN | 2009 3 0.28 | 14.08 | 61.3 5.35 | 97.25
QNB KESAWAN | 2009 4 0.3 | 12.56 | 66.97 5.7 96.46
QNB KESAWAN | 2010 1 0.15 | 11.88 | 69.61 | 4.23 | 97.66
QNB KESAWAN | 2010 2 0.26 | 11.31 | 77.67 | 3.53 | 96.74
QNB KESAWAN | 2010 3 0.24 | 10.56 | 73.57 | 3.21 | 96.28
QNB KESAWAN | 2010 4 0.17 | 992 | 71.65 | 2.08 | 95.57
QNB KESAWAN | 2011 1 1.41 | 25.16 | 68.69 | 1.73 | 84.97
QNB KESAWAN | 2011 2 0.89 | 24.48 | 66.24 | 1.77 | 90.42
QNB KESAWAN | 2011 3 0.61 | 28.16 | 67.83 | 1.26 | 93.52
QNB KESAWAN | 2011 4 0.46 | 25.75 | 75.48 | 1.56 | 93.52
QNB KESAWAN | 2012 1 0.25 | 37.8 | 81.93 | 1.27 |104.29
QNB KESAWAN | 2012 2 0.61 | 33.74 | 88.95 | 1.03 | 108.05
QNB KESAWAN | 2012 3 1.05 | 33.37 | 80.47 | 0.96 | 113.6
QNB KESAWAN | 2012 4 0.81 | 27.76 | 87.37 | 0.73 | 108.03
QNB KESAWAN | 2013 1 0.01 | 24.68 | 93.2 0.58 | 101.1
QNB KESAWAN | 2013 2 0.82 | 39.71 | 92.7 0.47 | 113.68
QNB KESAWAN | 2013 3 0.83 | 24.4 |107.24| 0.25 | 129.17
QNB KESAWAN | 2013 4 0.07 | 18.73 | 113.3 | 0.23 | 100.82




Tabel 16. Rasio Keuangan Bank Victoria Periode 2007-2013
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Bank Tahun | Kuartal | ROA CAR LDR NPL BOPO
VICTORIA | 2007 1 2.87 33.02 49.28 3.65 78.02
VICTORIA | 2007 2 2.33 23.92 61.74 2.89 81.32
VICTORIA | 2007 3 2.05 20.28 56.76 2.48 82.67
VICTORIA | 2007 4 1.64 19.58 55.92 2.39 85.59
VICTORIA | 2008 1 1.09 17.68 59.38 2.36 89.65
VICTORIA | 2008 2 1.24 17.25 53.6 3.16 88.17
VICTORIA | 2008 3 1.22 21.5 52.36 2.4 88.69
VICTORIA | 2008 4 0.88 23.22 53.46 2.54 92.23
VICTORIA | 2009 1 1.24 23.94 51.11 2.39 90.45
VICTORIA | 2009 2 1.39 19.3 45.89 3.49 89.84
VICTORIA | 2009 3 1.55 19.09 53.62 3.56 88.49
VICTORIA | 2009 4 1.1 16.86 50.56 3 92.05
VICTORIA | 2010 1 1.89 17.75 51.35 3.28 87.4
VICTORIA | 2010 2 1.94 15.41 51.34 3.36 86.7
VICTORIA | 2010 3 1.82 14,94 | 49.31 4.34 86.44
VICTORIA | 2010 4 1.71 11 40.22 5.07 88.21
VICTORIA | 2011 1 5.25 11.95 62.57 4.43 68.1
VICTORIA | 2011 2 3.68 13.07 75.72 4.08 72.94
VICTORIA | 2011 3 3.08 16.84 70.39 4.03 76.24
VICTORIA | 2011 4 2.65 14.86 63.62 2.38 78.36
VICTORIA | 2012 1 2.26 15.47 61.67 3.91 79.66
VICTORIA | 2012 2 1.9 15.36 65.06 3.18 81.53
VICTORIA | 2012 3 1.96 15.4 67.58 2.43 80.4
VICTORIA | 2012 4 2.17 17.96 67.59 2.24 78.82
VICTORIA | 2013 1 2.13 17.49 68.57 1.05 80.21
VICTORIA | 2013 2 2.42 16.08 74.81 1.61 76.94
VICTORIA | 2013 3 2.41 19.83 77.47 0.84 77.39
VICTORIA | 2013 4 2.1 18.2 74.02 0.7 80.54




